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ABSTRAK 

 Nama  : Utami Handayani 

 NIM  : 38154076 

 Jurusan  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 Pembimbing I    : Dr. Humaidah Br. Hasibuan, M. Ag 

 Pembimbing II    : Sapri, S. Ag, MA 

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual    

Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak 

Kelompok B Di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu (TKIT) Baitussalam Tahun Ajaran 

2018/2019 

 

Tujuan penelitian ini untukmengetahui: (1)Kecerdasan Interpersonal Anak 

(2)Kecerdasan Interpersonal Anak Menggunakan Media Audio Visual 

(3)Pengaruh Yang Signifikan Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Kecerdasan Interpersonal Anak Kelompok B di TKIT Baitussalam T.A 

2018/2019. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental 

Design dengan desainNon Equivalent Control Group Design. Populasi yang 

diambil sebanyak 53 anak yang terdiri dari seluruh TK B di TKIT Baitussalam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan interpersonal anak. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata kecerdasan interpersonal anak dengan rata-rata pre-test 

3,88 dan rata-rata post-test 5,19 dengan nilai tertinggi post-test 8 dan nilai 

terendah post-test 3 sehingga kecerdasan interpersonal anak di kelas eksperimen 

lebih baik dibanding dengan kelas kontrol dengan rata-rata 4,759 dengan nilai 

tertinggi 7 dan nilai terendah 2. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis menyatakan 

bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecerdasan interpersonal anak yaitu dengan hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 2,3635 > 1,71088. 

Kata Kunci : Media Audio Visual, Kecerdasan Interpersonal 

 

 

 

Mengetahui  

Pembimbing I  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi sumber daya 

manusia di masa yang akan datang. Untuk itu hendaknya pendidikan bagi anak 

usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak dan 

memberikan pembiasaan kepada anak sehingga merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan anak itu sendiri. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada pertumbuhan dan 

perkebangan fisik, kecerdasan (daya fikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), 

sosial emosional, moral agama, bahasa dan komunikasi. 

Kecerdasan bagi anak usia dini memiliki manfaat yang sangat besar 

bagi dirinya dan bagi perkembangan sosialnya, karena anak yang memiliki 

tingkat kecerdasan yang baik akan memudahkan anak untuk bergaul dengan 

orang lain yang berada di sekitarnya.  

Salah satu kecerdasan yang seharusnya dimiliki oleh anak usia dini 

ialah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal merupakan 

kemampuan memahami fikiran, sikap dan perilaku orang lain. Komponen inti 

dari kecerdasan interpersonal ini adalah kemampuan mencerna dan 

menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, motivasi, perasaan, 

dan keinginan orang lain disamping kemampuan untuk melakukan kerja sama. 

Adapun komponen lainnya adalah kepekaan dan kemampuan menangkap 



 

 

perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati, 

perasaan dan gagasan orang lain.
1
 

Dalam kecerdasan interpersonal ini diperlukan kemampuan menjalin 

komunikasi dengan orang lain dan memahami mereka. pada awalnya anak 

membina sosialisasi dalam lingkungan yang amat terbatas dan paling dekat 

dengannya, terutama ibu. Kemudian berkembang dengan orang-orang lain 

dalam lingkungan keluarga dan seiring dengan bertambahnya usia maka 

lingkup sosialisasinya juga semakin luas. Maka dari itu kecerdasan 

interpersonal dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan pembiasaan. 

Sebab kecerdasan interpersonal tidak akan datang begitu saja, namun perlu 

dipupuk tahun demi tahun melalui latihan setahap demi setahap. 

Kecerdasan Interpersonal yang seharusnya dimiliki oleh anak usia dini 

usia 5-6 tahun yaitu anak mampu bersosialisasi, mudah bergaul, peka terhadap 

perasaan orang lain, mampu menjalin komunikasi dengan orang lain dan 

mengorganisir orang lain.
2
 Kecerdasan interpersonal ini tidak dapat 

berkembang dengan sendirinya tanpa adanya bantuan dari orang lain. Bantuan 

orang lain sangat dibutuhkan oleh anak untuk mengembangkan segala potensi 

dan kemampuan yang dimiliki. 

Dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, anak-anak 

sangat membutuhkan yang namanya pengawasan dan bimbingan dari guru 

maupun orang tua. Maka dari itu, dalam mengembangkan berbagai 

kemampuan dasar anak TK peran guru sangatlah penting. Dalam 

                                                 
1
Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, (2013), Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan 

Multitalenta Anak, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, hal. 20. 
2
 Anita Yus, (2011), Model Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, 

hal. 73. 



 

 

merencanakan kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak 

seorang guru membutuhkan latar belakang yang kuat untuk memilih media 

atau metode yang bermakna dan sesuai bagi peserta didik. 

Namun kenyataannya berdasarkan dari hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti dari 26 anak dapat dipresentasikan bahwa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik ada 2 anak didik atau 7%, anak yang 

kecerdasan interpersonalnya berkembang sesuai dengan yang di harapkan ada 

6 anak didik atau 23 %, anak yang kecerdasan interpersonalnya mulai 

berkembang ada 12 anak atau 46 % dan anak yang kecerdasan 

interpersonalnya belum berkembang ada 6 anak atau 23%. Hal ini dikarenakan 

adanya masalah yang menjadi acuan utama dalam penelitian yaitu masih 

terdapat anak yang memilih-milih teman saat bermain dan anak tidak memiliki 

banyak teman, anak belum dapat menyelesaikan tugas kelompok secara 

bersama-sama dan anak belum dapat berbagi permainan dengan teman-

temannya kecuali dengan teman yang disukainya saja, anak belum dapat 

menghibur temannya yang lagi bersedih, dan belum berkembangnya sikap 

empati anak.
3
 

Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2018),  

bahwa melalui media audio-visual dapat mempengaruhi kecerdasan 

interpersonal anak. hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa pengaruh 

media audio visual terhadap kecerdasan interpersonal jika dilihat dari rata-rata 

nilai kecerdasan Interpersonal siswa pada akhir pertemuan untuk kelas 

eksperimen sebesar 3,626 dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 

                                                 
3
Hasil observasi di TKIT Baitussalam Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan 

Kabupaten Simalungun  pada tanggal 1 oktober 2018. 



 

 

lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 2,968 dengan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan pengaruh media audio-visual terhadap kecerdasan 

intrapersonal dapat dilihat dari rata-rata nilai kecerdasan Intrapersonal siswa 

pada akhir pertemuan untuk kelas eksperimen sebesar 3,556 dengan kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 2,827 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
4
 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lina Amelia, 

dkk (2018), bahwa melalui kegiatan bermain peran dengan menggunakan 

boneka jari dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Hal ini dapat 

di buktikan dari hasil penelitian yang di dapatkan setelah penerapan metode 

bermain peran dengan menggunakan boneka jari dapat dilihat bahwa pada 

siklus I nilai keberhasilan anak masih rendah rata-rata belum berkembang 

21%, mulai berkembang 37%, berkembang sesuai harapan 43% dan 

berkembang sangat bik 0%. Selanjutnya setelah dilakukannya siklus II 

mengalami peningkatan yaitu belum berkembang 0%, mulai berkembang 

10%, berkembang sesuai harapan 77% dan berkembang sangat baik 14%.
5
 

Namun adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Fatimah menggunakan media audio visual dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan media 
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audio visual hanya untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal saja. 

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media 

audio visual untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak usia 

dini. 

Sedangkan yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lina Amelia, dkk yaitu terletak pada 

jenis kegiatannya, dimana untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

anak peneliti menggunakan media audio-visual, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Lina Amelia, dkk yaitu menggunakan metode bermain peran 

dengan menggunakan boneka jari. Namun adapun persamaan dari penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti kelompok B dan sama-sama untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak. 

Media audio-visual merupakan salah satu media penyampaian 

pesannya dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan yaitu 

dengan menampilkan unsur gambar dan suara.
6
 Dengan menggunakan media 

audio-visual ini dapat memberikan kesan nyata pada anak melalui film yang 

bersifat mendidik yang diputar dan dapat menumbuhkan minat serta dapat 

memotivasi anak untuk meniru perilaku yang ditampilkan dalam film tersebut.  

Peneliti memilih media audio-visual untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak karena melalui media ini anak dapat langsung 

melihat video yang sedang di putar dan langsung dapat membayangkan jika 

anak berada pada posisi tersebut. Anak juga dapat membedakan antara mana 

perilaku yang baik mana perilaku buruk, dan melalui video tersebut secara 
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tidak langsung dapat mengajarkan kepada anak cara memahami perasaan 

orang lain dan memiliki sikap empati yang tinggi.  

Berdasarkan permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan media audio-visual dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal anak. Bahwa media audio-visual merupakan salah satu media 

yang jarang digunakan di setiap sekolah, termasuk sekolah yang akan diteliti 

oleh peneliti.  

Diharapkan penggunaan media audio-visual untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak dapat membawa perubahan dalam diri anak, 

dimana dalam penggunaan media audio-visual tersebut dapat memancing anak 

untuk menumbuhkan rasa peduli terhadap orang lain, rasa empati dan 

kemampuan bersosialisasi, sehingga mendapatkan hasil yang meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka kecerdasan 

interpersonal anak perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak, maka salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu media audio-visual. Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual Terhadap 

Kecerdasan Interpersonal Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Islam 

Terpadu (TKIT) Baitussalam Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan 

Kabupaten Simalungun Tahun Ajaran  2018/2019”. 

 

 

 

 



 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Anak masih memilih-milih teman saat bermain dan anak tidak memiliki 

banyak teman,  

2. Masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu menyelesaikan 

tugas kelompok secara bersama-sama, 

3. Anak belum mampu berbagi permainan, 

4. Anak belum mampu memiliki sifat berbagi dengan orang lain, dan  

5. Belum berkembangnya sikap empati anak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Sehingga penulisan karya ilmiah ini tersusun rapi dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda maka dalam hal ini peneliti membatasi 

masalah pada kecerdasan interpersonal anak yang meliputi: kemampuan 

bersosialisasi dengan teman sejawatnya, kemampuan memahami perasaan 

orang lain dan memiliki rasa empati yang tinggi. Adapun media audio-visual 

yang digunakan yaitu berupa video animasi yang akan disesuaikan dengan 

tema yang digunakan di TK IT Baitussalam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia dini pada 

kelas yang menggunakan media audio-visual? 



 

 

2. Bagaimana perkembangan kecerdasan Interpersonal anak usia dini pada 

kelas yang tidak menggunakan media audio-visual? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap 

kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B Abu Bakar di TKIT 

BAITUSSALAM dan apakah terdapat pengaruh terhadap penggunaan 

media visual terhadap kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B 

Umar di TKIT BAITUSSALAM? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia dini 

pada kelas yang menggunakan media audio-visual. 

2. Untuk mengetahui perkembangan kecerdasan Interpersonal anak usia dini 

pada kelas yang tidak menggunakan media audio-visual. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap 

kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B di TKIT 

BAITUSSALAM? 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 

dapat memberikan manfaat atau menambah ilmu pengetahuan mengenai 

mengembangankan kecerdasan interpersonal anak melalui penggunaan 

media audio-visual 

 



 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa TKIT BAITUSSALAM  

Dengan adanya penggunaan media audio-visual, anak dapat belajar 

secara aktif, mampu bekerja sama, memahami perasaan orang lain 

dan memiliki rasa empati yang tinggi sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan interpersonal anak.  

b. Bagi Guru TKIT BAITUSSALAM 

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman serta wawasan terkait dengan 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak melalui penggunaan 

media audio-visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 

Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut 

sebagai usia emas (golden age). Jamaris mengungkapkan bahwa 

perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif artinya 

perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya, 

oleh sebab itu apabila terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka 

perkembangan selanjutnya cenderung akan mendapat hambatan.
7
 

Adapun pengertian anak usia dini menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sintem Pendidikan Nasional, ialah anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun. Pendidikan anak usia dini mengacu pada pendidikan 

yang diberikan kepada anak usia 0-6 tahun atau sampai dengan 8 tahun. 

Sebenarnya, sejak anak masih ada dalam kandungan, pendidikan secara tidak 

langsung sudah diberikan oleh ibunya antara lain berwujud pembiasaan, 

kedisiplinan, kebersihan, keteraturan, kesehatan dan gizi, ketenangan serta 
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kesabaran. Kecerdasan intelektual anak sudah 80% berkembang sampai anak 

usia 8 tahun.
8
 

Menurut National Association for the Education Young Children 

(NAEYC) anak usia dini atau “earlychildhood” merupakan anak yang berada 

pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan 

proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia.
9
 

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pada tahap usia lahir 

sampai enam tahun kemampuan anak dalam menyerap informasi sangat tinggi, 

sehingga pada masa ini merupakan masa yang sangat tepat untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri anak.  

Adapun sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT di dalam QS. An- 

Nahl ayat 78 yang berbunyi: 

                    

       

Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.
10

 

Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang 

sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan 
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janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin yang 

terjadi dalam rahim sehingga mencapai kesempurnaan. Sejak bertemunya sel 

sperma dan sel telur sampai menjadi manusia baru yang membawa sifat-sifat 

kedua orang tua dan leluhurnya. Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia 

yang tersembunyi. 

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia dari 

rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi 

sewaktu masih dalam rahim, Allah menganugerahkan potensi, bakat 

dan kemampuan serta berfikir, berbahagia, mengindra dan lain 

sebagainya pada diri manusia. setelah manusia lahir, dengan hidayah 

Allah segala potensi dan bakai itu berkembang. Akalnya dapat 

memikirkan tentang kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan 

kesalahan, serta hak dan batil. Dengan pendengaran dan penglihatan 

yang telah berkembang itu, manusia mengenali dunia sekitarnya, 

mempertahankan hidupnya, dan mengadakan hubungan dengan 

sesama manusia. dengan peranyaraan akal dan indera, pengalaman 

dan pengetahuan manusia dari hari ke hari semakin bertambah dan 

berkembang. Semua itu merupakan rahmat dan anugerah Tuhan 

kepada manusia yang tidak terhingga. Oleh karena itu, seharusnya 

mereka bersyukur kepada-Nya.
11

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan kedunia dalam 

keadaan tidak mengerti apa-apa, lemah dan tidak bisa melakukan apa-apa 

bahkan membutuhkan bantuan orang lain. Dengan menyadari hal itu maka 

manusia akan terjauh dari sifat sombong dan takabur. Allah membekali 

manusia dengan 3 hal yaitu pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar 

manusia bersyukur dan memanfaatkannya dengan baik untuk meraih ilmu 

pengetahuan. Maka dari itu sudah menjadi tugas pertama seorang ibu untuk 

memberikan pengetahuan kepada anaknya melalui pendidikan yang diajarkan 

terlebih dahulu oleh ibunya dengan memanfaatkan pembekalan yang telah 

diberikan oleh Allah. Kemudian setelah anak beranjak dewasa barulah tugas 
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pendidik (guru) untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dimiliki 

anak, yaitu melalui proses pembelajaran pembentukan karakter melalui 

pembiasaan, meningkatkan kecerdasan atau potensi yang telah dimiliki oleh 

anak sebelumnya dan menjadikan anak pribadi yang sukses untuk kedepannya 

serta menjadikan anak sebagai pribadi yang selalu bersyukur kepada Allah swt 

atas pengetahuan yang ia dapat. 

Untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dimiliki 

anak maka perlu diberikannya stimulus yang sesuai dengan usia dan 

kebutuhan anak tersebut. Karna perkembangan setiap anak tidaklah sama 

antara satu dengan yang lainnya. Pada masa ini juga anak memiliki sikap rasa 

ingin tahu yang kuat sehingga orang tua dan guru hendaknya memberikan 

stimulus dan lingkungan yang baik terhadap anak. 

Sejalan dengan ayat di atas, bahwa terdapat Hadist yang menerangkan 

betapa pentingnya mendidik anak sejak usia dini, yaitu: 

مامن مولود : عن ابى هريرة كان يحدث قال النبي صلىالله عليه وسلم 

إلا يولد علىالفطرة فابواه يهودانه اوينصرانه اويمجسانه كما تنتج 

 البهيمة بهيمة جمعاء هل تحسون فيها من جذعاء

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Ia menceritakan bahwa Nabi SAW pernah 

bersabda: Tidak ada seseorang anak pun yang dilahirkan dalam 

keadaan suci bersih; maka ibu bapaknya yang menjadikannya Yahudi 

atau Nasrani atau Majusi. Sama halnya seperti seekor hewan 



 

 

(binatang) ternak, maka ia akan melahirkan ternak pula dengan 

sempurna, tiada kamu dapati kekurangannya.(HR. Bukhori).
12

 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah dan kedua orang tua nya 

lah yang menentukan sholeh tidaknya anak. sebab pada asalnya setiap anak 

berada pada fitrah Islam dan imannya, sampai kemudian datanglah pengaruh-

pengaruh luar, termasuk benar tidaknya orang tua mengelola mereka. Maka 

dari itu orang tua bertanggung jawab sepenuhnya terhadap anak-anaknya. 

Karena itu hendaknya setiap orang tua memperhatikan sepenuhnya 

perkembangan serta masa depan anak-anaknya, masa depan yang bukan hanya 

memprioritaskan duniawi akan tetapi juga akhiratnya. Yaitu dengan cara 

memberikan pendidikan umum diikuti dengan pendidikan agama kepada anak 

sejak dini. 

b. Rentang Usia Anak Usia Dini 

Martha B. Bronson membagi rentang masa anak usia dini didasarkan 

pada penelitian perkembangan motorik halus, motorik kasar, sosial dan 

kognitif serta terdapat perkembangan perilaku bermain dan minat permainan. 

Terdapat enam tahap perkembangan anak usia dini menurut Bronson, yaitu: 

1) Pada usia 6 bulan kehidupan pertama, fokus perhatian dan pengendalian 

motorik mereka amat terbatas.  

2) Pada usia 7 hingga 12 bulan, berkembang kemampuan anak melakukan 

duduk dengan bantuan orang lain. Pada usia 7 bulan, anak-anak juga 

mengembangkan kemampuan memegang beraneka ragam objek dan 

memegangnya dengan satu tangan. 
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3) Pada usia 1 tahun, anak-anak mulai menunjukkan pengembangan mobilitas 

yang amat tinggi.  

4) Pada usia 2 tahun, perkembangan otot kasar anak telah memadai untuk 

melakukan eksplorasi terhadap beraneka ragam objek dan aktivitas yang 

lebih luas serta gabungan sejumlah aktivitas motorik kasar.  

5) Pada usia prasekolah  dan kindergarten (3 sampai 5 tahun), anak sering 

diperlakukan secara utuh, secara keseluruhan atau “a whole”. Usia ini 

disebut “tahun-tahun prasekolah”. Walaupun kemampuan motorik, 

kognitif, bahasa, dan emosial anak tumbuh dan berubah selama periode ini, 

perubahan tersebut tidak semata-mata sedramatis atau terputus, seperti 

halnya pada 3 tahun sebelumnya. Anak usia 5 tahun termasuk pada 

rentangan ini karena berdasarkan bukti perkembangan kemampuan 

tersebut juga masih terjadi pada periode antara 5 sampai 7 tahun. 

6) Anak sekolah dasar kelas rendah (6 hingga 8 tahun) mengalami perubahan 

besar pada sekitar usia 6 hingga 7 tahun, ketika anak dideskripsikan telah 

melintasi budaya seperti tumbuhnya “perasaan”, yaitu tanggung jawab dan 

menyadari pengaturan diri.
13

 

c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk 

hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus 

tujuan pendidikan anak usia dini yaitu:  
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(1) agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah serta 

mencintai sesamanya, (2) agar anak mampu mengelola keterampilan 

tubuhnya termasuk gerakan motorik kasar dan motorik halus, serta 

mampu menerima rangsangan sensori, (3) anak mampu menggunakan 

bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi 

secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk berfikir dan belajar, 

(4) anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, 

memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat, (5) 

anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 

masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta 

mampu mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diti, (6) 

anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta 

menghargai karya kreatif.
14

 

Menurut Fasli Jalal, tujuan PAUD adalah untuk mengoptimalkan 

perkembangan otak. Secara lebih khusus, Ki Hajar Dewantara mengemukakan 

tujuan pendidikan taman kanak-kanak atau taman indria adalah (1) 

mengembangkan rasa tertib dan damai serta pikiran yang sehat, dan (2) 

menciptakan suasana yang menyenangkan berdasarkan lingkungan sekitar 

anak.
15

 

Berdasarkan dari pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan anak usia dini yaitu agar anak 

percaya akan keberadaan Tuhan yang menciptakan seluruh makhluk, agar 

seluruh aspek perkembangan kognitif, fisik-motorik, sosial emosional, bahasa, 

moral agama, dan seni dapat berkembang secara optimal, dan mampu 

mengembangkan sikap tertib dan damai terhadap peraturan dan ketentuan 

yang telah dibuat. 

Sedangkan dalam pandangan islam, agama memiliki peran yang sangat 

urgen dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi „kompas‟ dalam upaya 
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mewujudkan kehidupan yang bermakna, damai dan diridhai oleh Allah swt. 

Pendidikan dalam pandangan islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi 

spiritual dan membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah swt dan berakhlak mulia. 

Pendidikan yang islami pada anak usia dini sangat penting dalam 

pembentukan akhlak yang baik bagi anak dimasa mendatang. Dalam hal ini 

peran orang tua dan guru sangat diperlukan dalam mendidik dan membimbing 

anak menuju proses pendidikan berbudi dengan pemberian pembelajaran yang 

baik dan tepat. Al- Qur‟an mengingatkan bahwa pendidikan akan 

membuahkan hasil yang baik apabila pendidikan tersebut didasari oleh 

keimanan dan Islam mengajarkan bahwa orang tua harus memberikan 

pendidikan yang baik kepada anaknya, jangan sampai anak lemah dalam 

keimanan, akhlak, pendidikan dan ekonomi.
16

 

d. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Program pendidikan anak usia dini ditujukan untuk mengoptimalkan 

seluruh potensi pada aspek perkembangan anak usia dini yang meliputi aspek 

sosial emosional, aspek agama, aspek kognitif, aspek motorik (motorik halus 

dan kasar), dan aspek seni.
17

 

Pemahaman terhadap perkembangan anak merupakan faktor yang 

sangat penting untuk diketahui oleh seorang guru untuk mengoptimalkan 

potensi-potensi pada diri anak. pemahaman terhadap perkembangan anak 

meliputi fisik-motorik, emosi sosial, kognitif/intelegtual, bahasa dan 
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pemahaman nilai-nilai moral agama.
18

 Oleh karena itu, seorang guru harus 

mampu memilih berbagai macam media atau metode yang akan digunakan 

untuk dapat mengembangkan seluruh potensi dan aspek perkembangan anak. 

2. Kecerdasan Majemuk (Mulltiple Intelligence) 

a. Pengertian Kecerdasan Majemuk (Mulltiple Intelligence) 

 Setiap anak di dunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat 

dan indikator yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak pada 

hakikatnya adalah cerdas. Seorang ahli pendidikan dari Harvard University 

bernama Howard Gardner berpendapat bahwa tidak ada manusia yang tidak 

cerdas. Kecerdasan menurut paradigma Mulltiple Intelligence dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan yang mempunyai tiga komponen utama, 

yakni: 

1) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan 

nyata sehari-hari, 

2) Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru yang dihadapi 

untuk diselesaikan, 

3) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan 

menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.
19

 

Setiap kecerdasan didasarkan pada potensi biologis, yang kemudian 

diekspresikan sebagai hasil dari faktor-faktor genetik dan lingkungan yang 

saling mempengaruhi. Secara umum, individu normal mampu menunjukkan 

bauran beberapa kecerdasan. Kecerdasan tidak pernah dijumpai dalam bentuk 
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murni. Kecerdasan Majemuk (Mulltiple Intelligence) memiliki karakteristik 

konsep sebagai berikut: 

1) Semua kecerdasan itu berbeda-beda, tetapi semuanya sederajat. Dalam 

pengertian ini, tidak ada kecerdasan yang lebih baik atau lebih penting dari 

kecerdasan yang lain. 

2) Semua kecerdasan dimiliki manusia dalam kadar yang tidak persis sama. 

Semua kecerdasan dapat dieksplorasi, ditumbuhkan dan dikembangkan 

secara optimal. 

3) Terdapat banyak indikator kecerdasan dalam tiap-tiap kecerdasan. Dengan 

latihan, seseorang dapat membangun kekuatan kecerdasan yang dimiliki 

dan menipiskan kelemahan-kelemahan. 

4) Semua kecerdasan yang berbeda-beda tersebut bekerja sama untuk 

mewujudkan aktivitas yang diperbuat manusia. Satu kegiatan mungkin 

memerlukan lebih dari satu kecerdasan dan satu kecerdasan dapat 

digunakan dalam berbagai bidang. 

5) Semua jenis kecerdasan tersebut ditemukan di seluruh atau lintas 

kebudayaan di seluruh dunia dan kelompok usia. 

6) Tahap-tahap alami dari kecerdasan dimulai dengan kemampuan membuat 

pola dasar. Musik misalnya, ditandai dengan kemampuan membedakan 

tinggi rendahnya nada. 

7) Saat seseorang dewasa, kecerdasan diekspresikan melalui rentang 

pencapaian profesi dan hobi.  

8) Ada kemungkinan seorang anak berada pada kondisi “beresiko”. Mereka 

akan mengalami kegagalan dalam tugas-tugas tertentu yang melibatkan 



 

 

kecerdasan tersebut apabila tidak memperoleh bantuan khusus dari orang 

dewasa.
20

 

b. Jenis-jenis Kecerdasan Majemuk (Mulltiple Intelligence) 

 Temuan kecerdasan menurut paradigma Mulltiple Intelligence, telah 

mengalami perkembangan sejak pertama kali ditemukan. Pada bukunya Frame 

of The Mind, Howard Gardner pada awalnya menemukan tujuh kecerdasan. 

Setelah itu, berdasarkan kriteria kecerdasan di atas, Gardner menemukan 

kecerdasaan yang ke-8, yakni naturalis. Dan terakhir Howard Gardner 

memunculkan kecerdasan yang ke-9, yaitu kecerdasan eksistensial. Berikut 9 

jenis kecerdasan menurut Howard Gardner, yaitu: 

1) Kecerdasan Verbal-Linguistik. Kecerdasan ini ditunjukkan dengan 

kepekaan seorang pada bunyi, struktur, makna, fungsi kata dan bahasa.  

2) Kecerdasan Logis-Matematis. Kecerdasan ini ditandai dengan kepekaan 

pada pola-pola logis dan memiliki kemampuan mencerna pola-pola 

tersebut, termasuk juga numerik serta mampu mengolah alur pemikiran 

panjang. 

3) Kecerdasan Visual-Spasial. Kecerdasan ini ditandai dengan kepekaan 

mempersepsi dunia visual-spasial secara akurat dan mentransformasi 

persepsi awal. 

4) Kecerdasan Musikal. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

menciptakan dan mengapresiasi irama pola titi nada dan warna nada, juga 

kemampuan mengapresiasi bentuk-bentuk ekspresi musikal. 
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5) Kecerdasan Kinestetik. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

mengontrol gerak tubuh dan kemahiran mengola objek. 

6) Kecerdasan Interpersonal. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

mencerna dan merespon secara tepat suasana hati, temperamen, motivasi 

dan keinginan orang lain. 

7) Kecerdasan Naturalis. Kecerdasan ini ditandai dengan keahlian 

membedakan anggota-anggota suatu spesies, mengenali eksistensi spesies 

lain dan memetakan hubungan antara beberapa spesies. 

8) Kecerdasan Intrapersonal. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi, serta 

pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri. 

9) Kecerdasan Eksistensial. Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

berfikir sesuatu yang hakiki, menyangkut eksistensi berbagai hal, termasuk 

kehidupan-kematian, kebaikan-kejahatan.
21

 

Kesembilan kecerdasan ini dapat saja seluruhnya dimiliki oleh seorang 

individu, namun berbeda-beda dalam taraf penguasaannya. Selain itu, 

kecerdasan ini juga tidak muncul secara sendiri-sendiri, namun tercampur 

dengan kecerdasan lain. Misalnya, untuk menjadi seorang arsitek maka selain 

kemampuan spasial yang berkaitan dengan kecerdasan spasial, diperlukan pula 

kelenturan gerak tubuh untuk menggambar yang mencerminkan kecerdasan 

kinestetik, dan kemampuan menghitung yang tercermin dalam kecerdasan 

logika matematika.
22

 PAUD bertujuan untuk membimbing dan 
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mengembangkan potensi anak agar dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan kecerdasannya. Oleh karena itu, guru harus memahami kebutuhan 

khusus dan kebutuhan individual anak. 

3. Kecerdasan Interpersonal 

a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, sikap 

dan perilaku orang lain. Kecerdasan ini merupakan kecerdasan dengan 

indikator-indikator yang menyenangkan bagi orang lain. Sikap-sikap yang 

ditunjukkan oleh anak dalam kecerdasan interpersonal sangat menyejukkan 

dan penuh kedamaian. Anak-anak yang berkembang pada kecerdasan 

interpersonal peka terhadap kebutuhan orang lain. Apa yang dimaksud, 

dirasakan, direncanakan dan diimpikan oleh orang lain dapat ditangkap 

melalui pengamatannya terhadap kata-kata, gerak-gerik dan sikap orang lain.
23

 

Gardner menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, dan 

bagaimana bekerja secara kooperatif dengan mereka.
24

 Anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik akan mampu menjalin komunikasi yang 

efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu 

mengembangkan hubungan harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat 

dengan cepat memahami temperamen, sifat dan kepribadian orang lain. Semua 

kemampuan ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi 

dengan orang lain.  
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Sedangkan menurut Amstrong, anak yang memiliki kecerdasan 

interpersonal yang tinggi mereka mampu membedakan berbagai macam tanda 

interpersonal, seperti tanda kesedihan, isyarat di dengarkan, keinginan untuk 

di hargai. Individu yang cerdas dalam interpersonal juga memiliki kemampuan 

menanggapi secara efektif tanda interpersonal tersebut dengan tindakan 

pragmatis tertentu, seperti mempengaruhi sekelompok orang untuk melakukan 

tindakan tertentu. Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal melibatkan 

banyak kecakapan, yakni kemampuan berempati pada orang lain, kemampuan 

mengorganisasikan sekelompok orang menuju suatu tujuan bersama, 

kemampuan mengenal dan membaca orang lain, kemampuan berteman atau 

menjalin kontak.
25

 

Selanjutnya menurut Charles Handy menyatakan bahwa kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk bisa memahami dan 

menjalin hubungan dengan orang lain.
26

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk bersosialisasi 

dengan orang lain, kemampuan dalam bekerja sama dengan orang lain, 

mampu menjadi pemimpin kelompok, mampu berbagi dengan orang lain, serta 

mampu memahami perasaan orang lain, memiliki rasa empati yang tinggi dan 

menjalin komunikasi dengan orang lain. 

Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan orang lain di 

sekitarnya. Interaksi yang di maksud bukan hanya sekadar berhubungan biasa 
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saja seperti berdiskusi dan membagi suka dan duka, melainkan juga 

memahami pikiran, perasaan dan kemampuan untuk memberikan empati dan 

respons. Membangun sebuah komunikasi dengan orang lain bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah karena dibutuhkan kesabaran, ketabahan, dan 

keterampilan khusus untuk menggunakan pendekatan tertentu. Oleh karena 

itu, Mork menekankan pada empat elemen penting dari kecerdasan 

interpersonal yang perlu digunakan dalam membangun komunikasi. Keempat 

elemen penting itu mencakup: 

(1) Membaca isyarat sosial. Memerhatikan penuh bagaimana orang 

lain berkomunikasi, memahami komunikasi verbal dan non-verbal 

yang digunakan dalam berinteraksi, memerhatikan keberhasilan dan 

ketidakberhasilan komunikasi untuk menentukan apa yang 

sesungguhnya membuat komunikasi berjalan atau tidak berjalan 

dengan baik. (2) Memberikan empati. Mencoba memosisikan diri 

berada pada perspektif orang lain ketika berdiskusi tentang sesuatu 

khususnya jika ingin berkolaboratif dengan orang tersebut. (3) 

Mengontrol emosi. Jika merasa sedikit panas mengenai topik 

pembicaraan, sebaiknya melangkah sedikit ke belakang untuk 

mendinginkan suasana. Setelah mengontrol situasi, kemudian 

mengungkapkan kembali topik yang telah dibicarakan sebelumnya 

dengan nada pelan-pelan. (4) Mengekspresikan emosi pada 

tempatnya. Mengetahui kapan saatnya mengungkapkan rasa iba dan 

kasih sayang, hubungan emosional, atau mengungkapkan emosi 

positif. Mempelajari bagaimana membagi senyum, memberi pujian, 

dan mengungkapkan pembicaraan yang hangat.
27

 

 

Hal ini sejalan dengan dengan ajaran Islam, yang mana Islam sangat 

menganjurkan seseorang untuk memiliki sikap empati. Sebagaimana firman 

Allah Swt dalam QS. An-Nisa ayat 8 yang berbunyi: 
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Artinya: “dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 

orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 

ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik”.
28

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dan apabila pada waktu diadakan 

pembagian harta warisan ikut hadir pula kaum kerabat yang tidak berhak 

mendapat warisan, begitu juga para fakir miskin atau anak yatim, maka kepada 

mereka sebaiknya diberikan juga sedikit bagian sebagai hadiah menurut 

keikhlasan para ahli waris agar mereka tidak hanya menyaksikan saja ahli 

waris mendapat bagian. Dan kepada mereka seraya memberikan hadiah 

tersebut diucapkan kata-kata yang menyenangkan hati mereka. Ini sangat 

bermanfaat sekali untuk menjaga silaturahmi dan persaudaraan agar tidak 

diputuskan oleh hasad dan dengki.
29

 

Ayat tersebut mengajarkan kepada kita untuk peduli terhadap orang 

lain, mengajarkan untuk berempati kepada orang lain agar kita dapat 

merasakan apa yang mereka rasakan dan dapat menjadi pelajaran hidup. 

Mengapa hal ini wajib di ajarkan kepada anak usia dini? Karena dengan 

mengajarkan kepada anak rasa berbagi dengan orang lain, rasa berempati pada 

orang lain dapat menjadikan anak menjadi pribadi yang lebih baik 

kedepannya, menjadi pribadi yang dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 
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orang lain dan mampu menempatkan diri sebagai orang lain. Hal ini 

merupakan salah satu indikator kecerdasan interpersonal yang harus 

dikembangkan pada anak usia dini.  

b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 

Secara umum adapun ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan 

Interpersonal yaitu (1) senang bersosialisasi dengan teman sejawat, (2) 

kelihatan menjadi pemimpin secara alamiah, (3) sering memberi nasihat 

kepada persoalan teman-temannya, (4) memiliki klub-klub, anggota, 

organisasi atau kelompok kawanan tidak formal, (5) senang bermain game 

dengan anak-anak lain, (6) mempunyai dua atau lebih teman akrab, (7) 

memiliki empati dan kepedulian kepada orang lain, dan (8) selalu diikuti oleh 

anak-anak lain.
30

 

Selanjutnya menurut Safaria adapun karakteristik anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi yaitu: 

(1) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif 

(2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara 

total 

(3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak 

musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang sampai mendalam dan 

penuh makna 

(4) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun nonverbal yang 

dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap perubahan 

sosial dan tuntutan-tuntutannya 
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(5) Mampu memrcahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan 

pendekatan win-win solution serta yang paling penting adalah mencegah 

munculnya masalah dalam relasi sosialnya 

(6) Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. 

Termasuk di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik yang sesuai 

dengan tuntutan lingkungan sosialnya.
31

 

Sejalan dengan apa yang dikemukakan sebelumnya, Yus 

mengemukakan beberapa aspek kecerdasan interpersonal yang seharusnya 

sudah muncul pada diri anak usia 5-6 tahun, yaitu mampu bersosialisasi, 

mudah bergaul, peka terhadap perasaan orang lain, mampu menjalin 

komunikasi, mampu merundingkan pemecahan masalah dan mengorganisir 

orang lain. 
32

 

Sementara itu menurut Lwin, karakteristik anak usia 5-6 tahun yang 

memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi yaitu: (1) berteman dan 

berkenalan dengan mudah, (2) suka berada disekitar orang lain, (3) ingin tau 

mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing, (4) menggunakan 

bersama mainannya dan berbagi makanan dengan temannya, (5) mengalah 

kepada anak lain, (6) mengetahui bagaimana menunggu giliran selama 

bermain.
33
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Karakteristik yang telah dipaparkan oleh para ahli diatas merupakan 

sikap dan tindakan yang seharusnya dilakukan oleh anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik. Beberapa ahli mengemukakan pendapat 

yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik kecerdasan 

interpersonal anak usia dini yang baik yaitu mampu bersosialisasi, memiliki 

banyak teman, mampu memahami perasaan orang lain, memiliki rasa empati 

yang tinggi, mudah bergaul dan memiliki banyak teman dan mampu bekerja 

sama dengan teman yang lain. 

Di dalam islam, kebahagiaan individu tidak bisa terwujud kecuali 

dengan terwujudnya kebahagiaan bersama. Maksudnya, sesama umat manusia 

tidak dapat mencapai kebahagiaannya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang 

lain. Maka dari itu dalam hal ini sikap sosialisasi dan saling tolong menolong 

merupakan hal yang paling utama untuk di kembangkan. Dan perlu di ketahui 

bahwa setiap manusia adalah satu, bersaudara dan saling membutuhkan satu 

sama lain, sebagai mana di jelaskan dalam hadis, yaitu: 

 المؤمن للمؤمن كا لبنيان يشد بعضه بعضا

Artinya: “Seorang mukmin dengan seorang mukmin yang lain seperti sebuah 

bangunan, antara satu bagian dengan bagian yang lainnya saling 

menopang”. (HR. Muslim, At- Tirmidzi, dan An Nasa‟i dari Abu 

Musa al Asy‟ari).
34

 

Hal ini sejalan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu: 

مثل المؤمنين في توادهم وتعاطفهم وتراحمهم مثل الجسد إذا اشتكي منه عضۇٴ 

 تداعي سائر الجسد بالسهر والحمى 
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Artinya: “Orang-orang mukmin di dalam sikap saling mengasihi, saling 

menyayangi, dan saling memberi simpati seumpama tubuh. Ketika 

ada salah satu tubuh yang sakit, seluruh tubuh ikut bersimpatidengan 

mengalami kondisi tidak bisa tidur dan demam”. (HR. Muslim).
35

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal 

Tingkat kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh setiap anak 

memiliki tingkatan yang berbeda-beda karena dalam pembentukan kecerdasan 

interpersonal tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Boeree ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal, 

yaitu: 

1) Lingkungan keluarga, dimana anak memerlukan perawatan serta 

perhatian orang tua. 

2) Nutrisi, dimana pengaruhnya kekurangan nutrisi tidak terjadi secara 

langsung. Anak yang mengalami kekurangan gizi biasanya kurang 

responsif pada saat dewasa, kurang termotivasi untuk belajar dan kurang 

aktif dalam mengeksplorasi daripada anak-anak yang cukup 

mendapatkan nutrisi. 

3) Pengalaman hidup individu, anak tumbuh dan berkembang di 

lingkungan keluarga. Hubungan sosial pertama kali diperoleh individu 

melalui orang tua. Faktor yang mempengaruhi perkembangan dan 
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pertumbuhan anak adalah pola asuh. Pola asuh orang tua yang permisif, 

otoriter, dan demokrasi sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak.
36

 

Pada dasarnya kecerdasan interpersonal pada anak dipengaruhi oleh 

masing-masing kehidupan anak. sehingga berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang dpat mempengaruhi kecerdasan interpersonal 

anak didapat dari faktor lingkungan, pola asuh, nutrisi dan pengalaman hidup 

anak. 

d. Strategi dalam mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan atau potensi yang 

sangat penting untuk dikembangkan secara optimal. Anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang baik maka akan menjadikan anak tersebut 

individu yang berhasil di lingkungan sekelilingnya. Kecerdasan yang terdapat 

pada diri anak dapat berkembang jika diasah dengan tepat melalui kegiatan-

kegiatan yang melibatkan orang lain. 

Sujiono menguraikan bahwa cara mengembangkan kecerdasan 

interpersonal pada anak, yakni: (1) mengembangkan dukungan kelompok, (2) 

menetapkan aturan tingkah laku, (3) memberi kesempatan bertanggung jawab 

di rumah, (4) bersama-sama menyelesaikan konflik, (5) melakukan kegiatan 

sosial di lingkungan, (6) menghargai perbedaan pendapat antara anak dengan 

teman sebaya, (7) menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman 
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budaya lingkungan sosial, dan (8) melatih kesabaran menunggu giliran, (9) 

berbicara serta mendengarkan pembicaraan orang lain terlebih dahulu.
37

 

Lebih lanjut, Sefrina berpendapat bahwa cara yang dapat dilakukan 

untuk menstimulasi kecerdasan interpersonal yaitu: (1) ajarkan pada anak 

untuk berkenalan dengan setiap orang baru yang ditemui, (2) libatkan anak 

dalam suatu perkumpulan yang sesuai dengan usianya, (3) memotivasi anak 

untuk membentuk kelompok belajar, (4) berikan permainan yang bersifat 

interaktif, dan (5) ajak anak ke acara yang melibatkan banyak orang.
38

 

Berdasarkan defenisi di atas, secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan interpersonal dapat dikembangkan dengan cara mengajak 

anak untuk berkenalan dengan orang banyak atau orang baru, mengajarkan 

anak mengenai sikap empati, melakukan permainan yang menumbuhkan sikap 

kerja sama, mengajarkan anak untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

mengajarkan anak untuk menyapa teman ketika berjumpa dan mengajarkan 

anak untuk menyelesaikan masalah secara damai. 

4. Media Pembelajaran Audio-Visual 

a. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara, 
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sehingga kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat 

disederhanakan dengan adanya bantuan media. 

Istilah “media” berasal dari kata latin, yang merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”. Sedangkan dalam bahasa arab media adalah ( وسائل) yang 

artinya perantara, secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sujiono 

mengemukakan bahwa media ialah sebagai perantara yang menghubungkan 

antara guru dengan anak didik, guru sebagai pengajar hendaknya mampu 

memilih media yang tepat dalam proses mengajar. 

Kemudian Association for education and communication technology 

(AECT), mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk 

suatu proses penyaluran informasi. Sejalan dengan apa yang dikemukakan 

oleh Newby bahwa media pembelajaran adalah media yang dapat 

menyampaikan pesan pembelajaran atau mengandung muatan untuk 

membelajarkan seseorang. Sedangkan menurut Gerlach dan Ely, mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar manusia, materi atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap.
39

 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa media adalah sebagai alat perantara antara guru dan 

peserta didik yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menyalurkan 

informasi atau pesan untuk merangsang pengetahuan, keterampilan dan sikap 

peserta didik. Jadi media pembelajaran anak usia dini adalah segala sesuatu 
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yang dapat dijadikan bahan atau alat untuk bermain yang membuat anak usia 

dini mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

Adapun pandangan al- Qur‟an terhadap media dan alat pembelajaran, 

yaitu dapat dilihat dalam kandungan surat al- Maidah ayat 31: 

                      

                

Artinya: “kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 

bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai 

celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 

ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu 

jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal”.
40

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengirimkan seekor burung 

gagak untuk menggali tanah dengan paruh dan kedua kakinya kemudian 

menimbunkannya di atas bangkai saudaranya seakan-akan menguburkannya 

hal ini ditujukan untuk memperlihatkan kepada Qabil bagaimana seharusnya 

dia menutupi mayat saudaranya. Begitu pula di dalam pendidikan, seorang 

guru harus kreatif dan harus mampu merancang sebuah media yang berfungsi 

untuk mempermudah guru dalam memberikan pemahaman kepada peserta 

didik mengenai materi yang akan di ajarkan.  

 

2) Jenis-jenis Media Pembelajaran 
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Bentuk dan jenis media pembelajaran sangat beragam. Dari berbagai 

aneka ragam media pembelajaran maka dapat di temukan berbagai macam 

klasifikasi jenis media pembelajaran. Adapun jenis media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu: 

Latif, dkk menjelaskan secara rinci mengenai jenis-jenis media yang 

digunakan di dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya: (1) media 

visual/ media grafis. Merupakan media yang hanya dapat dilihat. Jenis 

media visual ini tampaknya yang paling sering digunakan oleh guru 

pada lembaga pendidikan anak usia dini untuk membantu 

menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. (2) 

media audio. Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. 

Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang 

auditif, baik verbal (lisan), maupun non verbal. Ada beberapa jenis 

media yang dapat dikelompokkan dalam media audio yaitu; radio, alat 

perekam, piringan hitam dan laboratorium bahasa. (3) media proyeksi 

diam (audio-visual). Mempunyai persamaan dengan media grafis 

dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Perbedaannya 

adalah pada media grafis dapat berintegrasi secara langsung dengan 

pesan media bersangkutan, sedangkan media proyeksi diam terlebih 

dahulu harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh 

sasaran, adakalanya media ini disertai dengan rekaman audio, tetapi 

ada pula yang hanya visual saja.
41

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media 

pembelajaran yang biasa digunakan adalah media visual yaitu media yang 

berupa gambar atau foto yang bisa digunakan pada lembaga pendidikan anak 

usia dini, media audio yaitu media yang berupa suara contohnya seperti radio, 

perekam suara, piringan hitam dan laboratorium bahasa, media audio visual 

yaitu penggabungan antara media visual dan audio contohnya film, televisi 

dan slide. 

Adapun jenis media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

audio-visual yang berupa video yang berisikan tentang pengembangan 

kecerdasan interpersonal pada anak usia dini. video yang di tayangkan adalah 
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video yang menanamkan sikap mudah bergaul dengan temannya, sikap 

empati, saling tolong menolong, dan mudah bekerja sama dengan orang lain. 

Alasan mengapa peneliti memilih video tersebut adalah karena hal itu yang 

paling sering dilakukan anak, sehingga anak akan mudah menirunya.  

Video yang ditayangkan dapat digunakan untuk menunjukkan contoh 

cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang 

menyangkut interaksi manusiawi.
42

 

3) Tujuan Media Pembelajaran 

Media merupakan medium atau perantara yang dapat mempengaruhi 

sikap, nilai, emosi dan mampu membangkitkan minat anak dalam proses 

kegiatan pembelajaran dan juga dapat membantu menggabungkan pengalaman 

belajar yang baru dengan yang sebelumnya. Dengan demikian secara umum 

media pendidikan dapat membangkitkan dan menstimulasi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor.
43

 

Sejalan dengan penjelasan di atas bahwa di dalam al- Qur‟an Allah 

berfirman dalam surah Yusuf ayat 2, yang berbunyi: 

              

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”.
44

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa bahasa arab merupakan bahasa yang 

paling jelas, paling terang, paling luas dan paling banyak perbendaharaan kata-
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katanya untuk mengungkapkan berbagai pengertian guna meluruskan jiwa 

manusia dan memberikan pemahaman kepada manusia. Begitupula hal nya 

dengan media pembelajaran yang di rancang oleh guru dengan sedemikian 

rupa untuk memberikan pemahaman bagi peserta didik dan untuk 

memudahkan guru dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

4) Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, manfaat 

media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dalam proses 

pembelajaran. Latif mengemukakan manfaat media pembelajaran, yaitu: 

a) Pesan/ informasi pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas, 

menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis 

atau lisan belaka. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

c) Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar. 

d) Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar. 

e) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

f) Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 

dan minatnya. 

g) Memberikan perangsang, pengalaman dan persepsi yang sama bagi 

siswa.
45

 

b. Media Audio-Visual 

1) Pengertian Media Audio-Visual 
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Kecanggihan teknologi pada saat ini, memungkinkan kita untuk 

berekspresi maupun menyajikan informasi tidak hanya dalam bentuk gambar 

saja melainkan melalui audio-visual. Penggunaan media audio-visual dalam 

proses pembelajaran sangat penting sebagai salah satu strategi dalam 

menyampaikan materi. 

Wati mengemukakan bahwa media audio-visual adalah salah satu 

media yang menampilkan unsur suara dan unsur gambar.
46

 Sedangkan 

menurut Sukiman, media audio-visual adalah media pembelajaran yang 

menyalurkan pesan dengan memanfaatkan indera pendengaran dan 

penglihatan.
47

 

Berdasarkan pendapat ahli sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

media audio-visual adalah salah satu alat atau media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan 

memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran. 

2) Jenis-jenis Media Audio-Visual 

Media audio-visual merupakan saalah satu media pembelajaran yang  

berperan dalam proses pembelajaran. Melalui media audio-visual dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun 

beberapa jenis media audio-visual yang dapat digunakan antara lain film 

bingkai (slide), film rangkai (film strip), Proyek tak tembus pandang (opaque 

projector), film, film gelang, televisi, dan video. 
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a) Film bingkai (slide), sebagai suatu program, film bingkai sangat 

bervariasi. Panjang pendek film bingkai, tergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai dan materi yang ingin disajikan. Beberapa 

keuntungan penggunaan film bingkai sebagai media pendidikan 

yaitu materi pembelajaran yang sama dapat disebarkan ke seluruh 

siswa secara serentak, perhatian anak-anak berpusat pada satu butir 

tertentu, mengembangkan fungsi berfikir anak-anak, dan gambar 

yang diproyeksikan ke layar tampak lebih hidup sehingga mampu 

menghipnotis penonton sewaktu film di putar. 

b) Film rangkai (film strip). Sebagaimana halnya film bingkai, film 

rangkai bisa tanpa suara bisa pula dengan suara. Suara yang 

menyertai film rangkai itu dimaksudkan untuk menjelaskan isi. 

Selain dengan suara yang direkam, penjelasan dapat disampaikan 

dalam bentuk buku pedoman atau narasi tulis di bawah gambar yang 

dibacakan oleh guru atau dibaca sendiri oleh siswa.
48

 

c) Proyek tak tembus pandang (opaque projector). Proyektor tak 

tembus pandang adalah alat untuk memproyeksikan bahan bukan 

transparan, tetapi bahan-bahan tidak tembus pandang. Benda-benda 

tersebut adalah benda datar, tiga dimensi seperti mata uang, serta 

warna dan anyaman dapat diproyeksikan. 

d) Film. film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam 

membantu proses belajar mengajar. Film juga merupakan suatu 
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denominator belajar yang umum, baik anak yang cerdas maupun 

yang lamban akan memperoleh sesuatu dari film yang sama. 

Keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang kurang, bisa 

diatasi dengan menggunakan film. 

e) Film gelang. Film gelang atau film loop adalah jenis media yang 

terdiri dari film berukuran 8 mm atau 16 mm yang ujung-ujungnya 

saling bersambungan, sehingga film ini akan berputar terus berulang-

ulang kalau tidak dimatikan. Film ukuran 8 mm lebih praktis karena 

dirancang dalam bentuk kaset. Lama putarnya berkisar antara 3-4 

menit. Guru harus memberi narasi/komentar sendiri pada film bisu 

sementara film berputar. 

f) Televisi. Selain film, televisi adalah media yang menyampaikan 

pesan-pesan pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur 

gerak. Dilihat dari sudut jumlah penerima pesannya, televisi 

tergolong ke dalam media massa.  

g) Video. Video sebagai media audio-visual yang menampilkan gerak, 

semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang 

disajikan dapat bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informatif, 

edukatif maupun instruksional. Sebagian besar tugas film dapat 

digantikan oleh video.
49

 

Berdasarkan jenis-jenis media audio-visual yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka jenis media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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audio-visual berupa video yang berisikan tentang pengembangan kecerdasan 

interpersonal pada anak usia dini. video yang ditayangkan adalah video yang 

menanamkan sikap empati, kesadaran diri, penanaman situasi sosial dan etika 

sosial serta keterampilan komunikasi dan mendengarkan efektif 

3) Langkah-langkah Pembelajaran Media Audio-Visual 

Menurut Arsyad, pengajaran melalui media audio-visual adalah 

produksi dan menggunakan materi yang penerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau 

simbol-simbol yang serupa.
50

 Langkah-langkah dalam penggunaan media 

audio-visual (video) terhadap kecerdasan interpersonal anak dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1  

Langkah-langkah Pembelajaran penelitian 

No 
Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Guru Anak 
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1 Persiapan  - Guru mengatur 

formasi duduk anak 

- Guru menyiapkan 

video yang akan di 

putar 

- Guru menjelaskan 

alat apa saja yang 

akan digunakan 

Anak mendengarkan 

dan mengikuti arahan 

yang diperintahkan oleh 

guru 

2 Pelaksanaan  - Guru memutar video 

- Guru menjelaskan 

materi yang telah 

berlangsung 

- Guru memberi 

kesempatan kepada 

anak untuk bertanya 

Anak mengamati video 

yang telah diputar dan 

anak bertanya kepada 

guru mengenai apa 

yang tidak ia fahami 

dari video yang diputar 

3 Evaluasi  - Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

anak 

- Guru mengevaluasi 

Anak menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

4) Kelebihan dan Kelemahan Media Audio-Visual 

Media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Salah satu media yang dapat membangkitkan motivasi anak dan juga dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak yaitu melalui media audio-

visual. Media ini mengandalkan dua indera sekaligus yaitu indera penglihatan 

dan indera pendengaran.  Adapun kelebihan dari media audio-visual ini, yaitu: 

(1) dapat menstimulasi efek gerak, (2) dapat diberi suara maupun warna, 



 

 

(3)tidak memerlukan keahlian khusus dalam penyajiannya, dan (4) tidak 

memerlukan ruangan gelap dalam penyajiannya.
51

 

Wati mengemukakan adapun kelebihan media audio-visual, yaitu: bisa 

menarik perhatian untuk periode yang singkat dari rangsangan lainnya, dengan 

alat perekam pita video sebagian besar penonton dapat memperoleh infotmasi 

dari ahli, demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, 

video bisa menghemat waktu dan dapat diputar berulang-ulang, keras dan 

lemah suara dapat diatur dan disesuaikan, guru dapat mengatur penghentian 

gerakan gambar, saat penyajian ruangan tidak perlu digelapkan.
52

 

Setiap penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

selain memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan 

dalam penggunaan media audio-visual, yaitu: (1) memerlukan peralatan 

khusus dalam penyajiannya dan relatif mahal, (2) memerlukan tenaga listrik, 

dan (3) memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam pembuatannya.
53

 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

adapun kelebihan dari media audio-visual yaitu: (1) menumbuhkan minat 

belajar anak, (2) menghemat ruang dan waktu, (3) penyajiannya tidak perlu di 

ruangan gelap, (4) video/film dapat di putar secara berulang-ulang. Sedangkan 

kekurangan dari media audio-visual yaitu memerlukan biaya yang cukup 

mahal dan dalam pembuatannya memerlukaan keterampilan dan kerja sama 

tim. 
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B. Kerangka Berfikir 

Kecerdasan interpersonal pada intinya yaitu kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk memahami perasaan orang lain, mampu menjalin sosialisasi 

dengan baik, memiliki rasa empati yang tinggi, memahami maksud dan 

keinginan orang lain, memiliki banyak teman dan mampu untuk bekerja sama 

dengan orang lain. Pada dasarnya kecerdasan ini sudah dimiliki oleh semua 

orang hanya saja setiap orang memiliki tingkatan kecerdasan yang berbeda-

beda.  Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi peka terhadap 

kebutuhan orang lain dan mampu bersosialisasi dengan baik. Dalam 

kecerdasan interpersonal ini diperlukan kamampuan menjalin komunikasi 

dengan orang lain dan memahami mereka. Dan untuk menjalin komunikasi 

dengan orang lain bukanlah hal yang mudah bagi sebagian orang terutama 

pada anak usia dini, maka dari itu perlu adanya latihan atau pembiasaan dalam 

mengembangkan kemampuan tersebut. 

Media audio-visual adalah salah satu alat untuk menyampaikan 

informasi atau pesan pembelajaran (cerita) kepada peserta didik yang 

disalurkan melalui gambar dan suara. Media audio-visual mempunyai 

kelebihan, karena media ini menggunakan dua indera sekaligus yaitu indera 

penglihatan dan indera pendengaran. Melalui media audio-visual ini, dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada anak dengan melalui video atau 

film yang telah di putar. Selain itu, melalui media ini peserta didik dapat lebih 

termotivasi dan lebih memperhatikan video yang sedang di putar sehingga 

dapat memicu anak untuk bertanya sebab dan akibat dari video yang di putar. 



 

 

Sehingga anak dapat mengaplikasikan apa yang telah ia pelajari dari video 

tersebut di kehidupannya sehari-hari.  

Melihat dari segi kegunaan media audio-visual ini dalam sebuah proses 

pembelajaran merupakan salah satu media yang dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak, karena melalui video yang di putarkan dapat 

memberikan kesan nyata bagi anak sehingga anak dapat meniru perilaku baik 

yang di hasilkan dari menonton video tersebut. 

 

 

 

Keterangan: 

X : Media Audio-Visual 

Y : Kecerdasan Interpersonal 

C. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fitriah Hayati, dkk, pada tahun 

2018 dengan judul “Peningkatan Kemampuan Interpersonal Melalui 

Permainan Balon Berpasangan di Kelompok Bermain PAUD Bina Insani 

Kemala Bhayangkari 1 Banda Aceh”. Dapat disimpulkan bahwa 

permainan balon berpasangan dapat meningkatkan kemampuan 

interpersonal anak. Hal ini dapat dilihat dengan hasil pada siklus I jumlah 

perolehan dengan kategori belum berkembang 40% (4 anak), kategori 

mulai berkembang 30 % (3 anak), kategori berkembang sesuai harapan 

20% (2 anak), dan kategori berkembang sangat baik 10% (1 anak). pada 

siklus II tidak ada kategori belum berkembang, mulai berkembang, 

X Y 



 

 

kategori berkembang sesuai harapan adalah 40% (4 anak) dan kategori 

berkembang sangat baik adalah 60% (6 anak).
54

 

2. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ade Dwi Utami, pada tahun 

2012 dengan judul “Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan 

Interpersonal Melalui Pembelajaran Project Approach”. Dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan Pembelajaran Project Approach 

dapat meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan 

Interpersonal anak di TTKA Ceria Rawamangun. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang didapat yaitu pada kecerdasan Intrapersonal pada 

siklus I mengalami peningkatan sebesar 43, 96% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan hingga sebesar 16,21% sedangkan pada 

kecerdasan Interpersonal pada siklus I mendapatkan hasil sebesar 46,42% 

dan pada siklus II mengalami peningkatan hingga sebesar 17,07%.
55

 

3. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fatimah, pada tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Kecerdasan 

Interpersonal dan Intrapersonal Anak Usia Dini (5-6 Tahun) di RA Al- 

Hafizh”. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media audio visual 

terhadap kecerdasan interpersonal dan intrapersonal hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian yang di dapat bahwa pengaruh media audio visual 

terhadap kecerdasan interpersonal jika dilihat dari rata-rata nilai 

kecerdasan Interpersonal siswa pada akhir pertemuan untuk kelas 
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eksperimen sebesar 3,626 dengan kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB) lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 2,968 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan pengaruh media audio-visual 

terhadap kecerdasan intrapersonal dapat dilihat dari rata-rata nilai 

kecerdasan Intrapersonal siswa pada akhir pertemuan untuk kelas 

eksperimen sebesar 3,556 dengan kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB), lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 2,827 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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Berdasarkan dari hasil penelitian di atas adapun yang membedakan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu: (1) penelitian yang dilakukan 

oleh  Fitriah Hayati, dkk, dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian Fitriah Hayati, dkk menggunakan permainan balok berpasangan 

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan media audio-visual untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, (2) penelitian yang dilakukan 

oleh Ade dwi utami menggunakan 2 variabel terikat dan 1 variabel bebas 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 1 variabel 

terikat dan 1 variabel bebas. Selain itu penelitian ini menggunakan kegiatan 

Pembelajaran Project Approach untuk mengembangkan Kecerdasan 

Intrapersonal dan Kecerdasan Interpersonal, sedangkan penelitian yang saya 

lakukan yaitu menggunakan media audio-visual untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak, dan (3) penelitian yang dilakukan oleh 
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Fatimah, dkk yaitu sama-sama menggunakan media audio visual hanya saja 

yang membedakan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

peneliti hanya meneliti mengenai kecerdasan interpersonal saja sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, dkk meneliti kecerdasan interpersonal 

dan kecerdasan intrapersonal. 

Adapun persamaan dari ke tiga penelitian di atas yaitu sama-sama 

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak usia dini, walaupun 

menggunakan kegiatan dan media pembelajaran yang berbeda-beda. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir sebagaimana 

dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho (hipotesis nol) : Tidak ada pengaruh media media audio-visual 

terhadap kecerdasan interpersonal anak kelompok B 

TKIT Baitussalam Naga Jaya I Kecamatan Bandar 

Huluan Kabupaten Simalungun 

Ha (hipotesis alternatif) : Ada pengaruh media media audio-visual terhadap 

kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TKIT 

Baitussalam Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan 

Kabupaten Simalungun 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian inidilaksanakan di TKIT Baitussalam Desa Naga Jaya I 

Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten simalungun, pada semester genap tahun 

ajaran 2018/2019. 

B. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian Quasi 

Eksperimental Design dengan tipe Non Equivalent Control Group Design, 

penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diberi perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen, guru menggunakan media 

audio-visual dalam kegiatan pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol guru 

menggunakan media visual dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembahasan Tabel 3.1 

Desain Eksperimen dan kontrol 

Kelas Pre Test Treatment Post Test 

Eksperimen O1 x O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 

O1 : Observasi awal kegiatan menggunakan media audio-visual 

O2 : Observasi setelah melakukan kegiatan menggunakan media audio-visual 

X : Kelas eksperimen yang telah diberi perlakukan menggunakan media 

audio-visual 

O3 : Observasi awal kegiatan menggunakan media visual 



 

 

O4 : Observasi setelah melakukan kegiatan menggunakan media visual 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
57

 Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh anak kelas B (Abu Bakar) dan B(Umar) di TKIT 

Baitussalam Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun 

yang berjumlah 53 anak. Dalam pelaksanaannya kelas dibagi menjadi 2 

kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
58

 Apabila populasi penelitian kurang dari 100 maka sampel 

yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah 

lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % 

atau lebih.
59

 Karena jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 peserta 

didik, maka teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

Total Sampling (sampling jenuh). Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
60

. Adapun 

populasi dari penelitian ini yaitu kelas eksperimen berjumlah atau kelas B(Abu 

                                                 
57

 Indra Jaya, (2018), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Medan: Perdana 

Publishing, hal. 20. 
58

 Indra Jaya, (2018), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Medan: Perdana 

Publishing, hal. 32. 
59

 Suharsimi Arikunto, (2010), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 134. 
60

 Sugiyono, (2013), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, Bandung: Alfabeta, hal, 124. 



 

 

Bakar) terdiri dari 26 anak dan pada kelas control atau kelas B(Umar) terdiri 

dari 27 anak, maka jumlah keseluruhan anak terdiri dari 53 anak. 

Tabel 3. 2 

Sampel Anak Untuk Diteliti 

No Kelas Jumlah Anak 

1 Eksperimen  26 

2 Kontrol  27 

Jumlah  53 

 

D. Defenisi Operasional 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y) yaitu kecerdasan interpersonal. Kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk bisa memahami dan 

menjalin hubungan dengan orang lain. Adapun indikator dari kecerdasan 

interpersonal yaitu kemampuan bersosialisasi, memiliki rasa empati yang 

tinggi dan kemampuan memahami perasaan orang lain. 

2. Variabel Bebas 

Variabel bebas (X) yaitu media audio-visual. Media audio-visual adalah 

salah satu alat untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta 

didik melalui film/video yang diputar dengan melibatkan dua indera 

sekaligus, yaitu indera pendengaran dan indera penglihatan. Adapun 

penggunaan media audio-visual pada penelitian ini yaitu berupa video 

animasi yang mendidik dan dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal anak. 

 



 

 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian
61

. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

terstruktur mengenai kecerdasan interpersonal anak melalui penggunaan media 

audio-visual dan dokumentasi. Adapun kegiatan yang diamati yaitu ketika 

video telah diputar, apakah berpengaruh pada kemampuan interpersonal anak. 

Pengumpulan data yang dilakukan harus menggunakan teknik yang sesuai 

dengan instrumen penilaian. Pengumpulan data haruslah berdasarkan hasil 

pengamatan yang sebenarnya, tidak boleh direkayasa atau dibuat-buat.  

1. Observasi  

Instrumen penilaian ini menggunakan panduan observasi. Observasi ini 

menggunakan pedoman observasi yang berisi sebuah daftar jenis 

perlakuan/perilaku yang mungkin timbul dan diamati. Tugas observer 

memberikan tanda centang pada skor yang didapat melalui pedoman observasi 

yang dibuat dari observasi yang dilakukan.  Berikut ini pada tabel 3.3 adalah 

pedoman observasi kecerdasan interpersonal dan pada tabel 3.4 adalah 

pedoman observasi penggunaan media audio-visual yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian: 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Observasi Kecerdasan Interpersonal Anak 

Nama anak   : 

Kelompok/ Semester  : 

Hari/ Tanggal   : 

No Indikator Deskriptor 

Aspek 

Penilaian 

Ya Tidak 

1 
Kemampuan 

Bersosialisasi 

1. Anak mampu bermain dengan teman-

temannya tanpa memilih-milih teman 

untuk bermain  

  

2. Anak mampu menyelesaikan tugas 

kelompok secara bersama-sama 

  

3. Anak mampu memimpin 

kelompoknya 

  

4. Anak mampu melakukan percakapan 

dengan teman sebaya dan orang 

dewasa 

  

2 

Memiliki 

Rasa Empati 

dan Mampu 

Memahami 

Perasaan 

Orang Lain 

1. Anak mau meminjamkan dan berbagi 

permainan dengan temannya 

  

2. Mau menghibur temannya yang lagi 

bersedih 

  

3. Anak mau membantu temannya yang 

mengalami kesusahan 

  

4. Anak mau untuk berbagi makanan 

dengan temannya 

  

Skor yang di capai  

Skor maksimum 8 

Keterangan: 



 

 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Total Skor = 8 : 4 = 2 

Kriteria Penilaian: 

1-2  BB   = Belum Berkembang 

3-4  MB   = Mulai Berkembang 

5-6  BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

7-8  BSB = Berkembang Sangat Baik 

Penelitian ini menggunakan instrumen dengan chek list dengan 

menggunakan skala pengukuran. Skala pengukuran ini akan di dapatkan 

dengan jawaban “Ya atau Tidak”. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

keterangan dan penerangan pengetahuan dan bukti. Dokumentasi dapat 

digunakan sebagai laporan pertanggung jawaban sebagai bukti telah 

melakukan sebuah penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, 

maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. 

Yang akan di uji adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. 



 

 

Hasil data yang dianalisis secara deskriptif kemudian disajikan dalam 

bentuk daftar distribusi frekuensi beserta grafiknya. Kemudian melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis dengan teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah statistik inferensial. Untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan dengan Uji-t. Langkah-langkah yang dilakukan 

untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

suatu distribusi data.
62

 Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum 

ada teori yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal. 

Pengujian ini menggunakan uji normalitas dengan liliefors test dengan 

langkah-langkah, sebagai berikut: 

1) Pengamatan X1, X2, X3,...., Xndisajikan angka bakuZ1, Z2, Z3,...., Zn 

menggunakan rumus: 

𝑍𝑖 =  
𝑋𝑖 − 𝑋 

𝑆
 

𝑋  : Rata-rata 

𝑆 : Simpang baku sampel  

2) Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal 

dihitung peluang F: 

(Zi) = P (Z ≥ Zi) 

3) Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika 

proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka: 

S (Zi) = 
banyaknya  Z1,   Z2,Z3,……,Zn  yang   ≤Zi

n
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4) Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 

5) Mengambil harga mutlak yang besar (L0) untuk menerima atau 

menolakhipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai kritis yang 

diambil dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05. 

Dengan kriteria: 

Jika L0< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 

Jika L0> Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel 

mempunyai kesamaan varians (homogen) atau tidak (heterogen). Pengujian 

yang akan dilakukan adalah membandingkan varians terbesar dan terkecil 

dengan langkah-langkah, sebagai berikut:
63

 

Adapun rumus homogenitas perbandingan varians 

Fhitung =
varians terbesar

varians terkecil
 

Nilai Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel yang 

diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = 

n-1. Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, 

sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. 

Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan nilai Ftabel. 

Dengan kriteria: 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti varians homogen 
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Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau varians tidak 

homogen 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan 

kebenarannya dapat diterima atau tidak, dengan melakukan Uji-t maka dapat 

dilihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila 

hasil Thitung>Ttabel pada taraf signifikan 95% (α = 5 %) dengan dk (derajat 

kebebasan)= n + n2 – 2 maka hipotesis yang diajukan diterima, namun 

sebaliknya, jika Thitung<Ttabel maka hipotesis ditolak. Dengan taraf α= 0.05, 

dengan rumus uji-t: 

1) berdistribusi normal dan bervarians homogen, maka perhitungan 

menggunakan uji-t dengan rumus yaitu: 

t =  
𝑥 1− 𝑥 2

 
1

n1
+

1

n2

s
 

dimana S adalah varian gabungan yang dihitung dengan rumus: 

(n1 – 1) S1
2
 + ((n2 – 1) S2

2 

S
2 
=  

 

(n1 + n2 – 2) 

 

Keterangan: 

t : Luas daerah yang dicapai 

n1 : Banyak anak pada sampel kelas eksperimen 

n2 : Banyak anak pada sampel kelas kontrol 

S1 : Simpangan baku pada kelas eksperimen 

S2 : Simpangan baku pada kelas kontrol 

S
2 

: Simpangan baku dua kelas 



 

 

S : Simpangan baku S1dan S2 

𝑋 1 : Rata-rata selisih kelas eksperimen 

𝑋 2 : Rata-rata selisih skor kelas kontrol 

 

 

 

2) jika data berasal dari populasi yang tidak homogen, maka digunakan 

rumus uji-t: 

t =  
𝑥 1− 𝑥 2

 
𝑆1

2

n1
+

𝑆2
2

n2

 

kriteria pengujian hipotesis adalah  

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Untuk mencari ttabel digunakan dk= n1 + n2 – 2.
64
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Gambaran Umum TKIT BAITUSSALAM 

a. Sejarah Singkat Berdirinya TKIT BAITUSSALAM 

Diawali dari seseorang yang lulusan D2 PGTK yang sangat sedih 

melihat anak-anak di sekitar pesantren berkeliaran dari mulai pagi sampai 

sore, mereka berkembang sendiri tanpa bimbingan dan rangsangan yang 

seharusnya diterima oleh anak usia dini di masa keemasannya.Atas ridha Allah 

SWT pada tanggal 2 Agustus 2004 Yayasan Baitussalam mendirikan TKIT 

Baitussalam di Nagori Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan, karena pada 

waktu itu di daerah Nagori Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan hanya 

terdapat 1 TK saja yang terletak di kebun laras sehingga masih banyak anak 

usia dini yang belum tersentuh pendidikan TK. 

Pada tahun pertama TKIT Baitussalam memiliki seorang tenaga 

pendidik dan seorang kepala sekolah. Pada saat itu masyarakat belum ada 

yang respon dengan TKIT Baitussalam, meskipun “gratis” tetapi hanya ada 11 

anak yang mau masuk ke TKIT Baitussalam pada tahun pertama, hal ini 

karena masyarakat belum memahami manfaat pendidikan di Taman Kanak-

kanak. 

Setelah 2 tahun TKIT Baitussalam berdiri, masyarakat mulai tertarik 

dan menerima pendidikan di Taman Kanak-kanak. Hal ini dibuktikan 

masyarakat sangat antusias memasukkan putra-putrinya ke TKIT Baitussalam 



 

 

dan pada tahun pelajaran 2013/2014 murid TKIT Baitussalam mencapai 120 

anak. 

Waktu terus berjalan dan kemajuan TKIT Baitussalam mulai nampak, 

hingga pada tahun pelajaran 2018/2019 masih terus meningkat jumlah peserta 

didik yang bersekolah di TKIT Baitussalam dan dengan jumlah guru pendidik 

yang semakin meningkat dengan gelar S1 PG PAUD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Profil Sekolah TKIT BAITUSSALAM 

Nama Sekolah   : TKIT Baitussalam 

Nama Program  : Taman Kanak-kanak 

Nomor Izin Operasional : 188.40/254/PNF/DISDIK.2016 

Tanggal Izin Operasional : 2 Februari 2016 

NPSN    : 69858751 

NPWP    : 76.016.401.2.117.000 

Nomor Pendirian  :13 

Ditandatangani Oleh  : Nur Cahaya Batubara 

Penyelenggaraan dimulai : 2 Agustus 2004 

Alamat    : Naga Jaya I 

Kabupaten/ Kota  : Simalungun 

Provinsi   : Sumatera Utara 

Nomor HP   : 085296489985 

E-mail    : tkitbaitussalam@yahoo.co.id 

Website   : http://tkit.baitussalam.blogspot.co.id/ 

Kegiatan Belajar-mengajar : Pagi 

Luas Bangunan  : 1.200 M 

 

 

 

 

 

 

mailto:tkitbaitussalam@yahoo.co.id
http://tkit.baitussalam.blogspot.co.id/


 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan TKIT Baitussalam 

VISI 

Mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, mandiri, kreatif dan islami 

MISI 

1. Menyelenggarakan layanan pengembangan holistik integratif 

2. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai 

dengan tahapan perkembangan, minat dan potensi anak 

3. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak mulia 

secara mandiri 

4. Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat dan lingkup terkait 

dalam rangka pengelolaan PAUD yang profesional, akuntabel, dan 

berdaya saing nasional 

TUJUAN 

1. Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar dan mandiri 

2. Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri sendiri, 

teman dan lingkungan sekitarnya 

3. Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak 

produktif dan kreatif melalui bahasa, musik, karya dan gerakan sederhana 

4. Menjadikan anak beragam dan berakhlak qurani sejak usia dini 

 

 

 

 

 



 

 

d. Struktur Organisasi TKIT BAITUSSALAM 

STRUKTUR ORGANISASI TK ISLAM TERPADU BAITUSSALAM 

TAHUN AJARAN 2018/2019 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang telah diterangkan dalam BAB III bahwa desain 

dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design dan pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, lembar observasi 

yang telah disusun digunakan untuk mengamati data kecerdasan interpersonal 

anak. Berikut ini adalah hasil observasi kecerdasan interpersonal anak 

kelompok B di TKIT Baitussalam T.A 2018/2019. 

a. Hasil Kecerdasan Interpersonal Anak Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(Pre-Test) 

Tabel 4.1 

Hasil kecerdasan interpersonal anak kelas eksperimen dan kontrol (Pre-

test) 

 

No 
Identitas 

Responden 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

1 1 2 2 

2 2 6 4 

3 3 6 1 

4 4 5 7 

5 5 2 3 

6 6 3 5 

7 7 2 3 

8 8 4 4 

9 9 3 2 

10 10 3 7 

11 11 6 4 

12 12 3 3 

13 13 5 6 



 

 

14 14 2 4 

15 15 3 3 

16 16 2 5 

17 17 4 4 

18 18 6 3 

19 19 4 4 

20 20 8 4 

21 21 4 2 

22 22 5 5 

23 23 4 6 

24 24 4 2 

25 25 7 3 

26 26 1 5 

27     3 

Jumlah  104 104 

Nilai Maksimum 8 7 

Nilai Minimum 1 1 

Rata-rata 4 4 

  𝑿2 
 191.25 191.25  

Mean  3.88 3.87 

Standar Deviasi 1.79 1.66 

Varian  3.20 2.780 

 

Sebelum penggunaan media audio diterapkan, peserta didik diberikan 

pre-test terlebih dahulu pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tujuan pre-test ini adalah untuk melihat kecerdasan interpersonal 

awal anak.  

 

 



 

 

1) Deskriptor data pre-test kecerdasan interpersonal anak pada kelas 

eksperimen 

Dari tabel di atas diketahui hasil kecerdasan interpersonal awal anak 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 104 

dengan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 8. Kemudian memiliki rata-rata 3.88 

dengan simpangan baku 1.79. Dengan demikian hal ini dikategorikan bahwa 

kecerdasan interpersonal awal anak pada tahap mulai berkembang hal ini 

sesuai dengan kriteria penilaian. 

2) Deskriptor data pre-test kecerdasan interpersonal anak pada kelas kontrol 

Dari tabel di atas diketahui hasil kecerdasan interpersonal awal anak 

pada kelas kontrol diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 104 dengan 

nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 7. Kemudian memiliki rata-rata 3.87 dengan 

simpangan baku 1.66. dengan Demikian  hal ini dikategorikan bahwa 

kecerdasan interpersonal awal anak pada tahap mulai berkembang, hal ini 

sesuai dengan kriteria penilaian. 

b. Hasil Kecerdasan Interpersonal Menggunakan Media Audio Visual Pada 

Kelas Eksperimen (post-test) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan kelas 

eksperimen untuk melihat kecerdasan interpersonal anak menggunakan media 

audio visual, maka diperoleh nilai kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Kecerdasan Interpersonal Pada Kelas Eksperimen (post-test) 

 

No Identitas Responden Kelas Eksperimen 

1 1 3 

2 2 7 



 

 

3 3 7 

4 4 6 

5 5 3 

6 6 5 

7 7 3 

8 8 5 

9 9 6 

10 10 6 

11 11 7 

12 12 4 

13 13 6 

14 14 3 

15 15 4 

16 16 3 

17 17 5 

18 18 7 

19 19 4 

20 20 8 

21 21 5 

22 22 5 

23 23 4 

24 24 6 

25 25 8 

26 26 3 

Jumlah  133 

Nilai Maksimum 8 

Nilai Minimum 3 

Rata-rata 5.19 

Simpang Baku  1.56 
 

Dari tabel diatas diketahui hasil kecerdasan interpersonal anak pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 133 dengan 

nilai terendah 3 dan nilai tertinggi 8. Kemudian memiliki rata-rata 5.19 dengan 

simpangan baku 1.56. hal ini dikategorikan bahwa dikelas eksperimen  

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan 

interpersonal anak berkembang sesuai harapan mencapai berkembang sangat 

baik, hal ini sesuai dengan kriteria penilaian. 



 

 

1) Menyusun Distribusi Frekuensi Data 

Berdasarkan dari data hasil kecerdasan interpersonal anak pada kelas 

eksperimen diatas, maka di susun frekuensi data untuk membuat grafik 

histrogram sebagai berikut: 

a) Menghitung rentang data (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

   = 8 – 3 

   = 5 

b) Menghitung kelas interval 

K = 1 + 3.3 log n 

   = 1 + 3.3 log 26 

    = 5.6 

c) Mencari interval kelas (i) 

i  = 
5

5
 

   = 1 

Setelah diperoleh nilai range, kelas interval dapat disusun distribusi 

frekuensi data hasil observasi kecerdasan interpersonal anak pada kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Kecerdasan Interpersonal Anak Kelas Eksperimen 

 

No 

Kelas 

Interva

l 

Frekuensi 

(F) 

X Fx fk X
2 

Fx
2 

Persentas

e 

komulatif 



 

 

1 1 - 2 0 1.5 0 0 2.25 0 0 

2 3 - 4 10 3.5 35 10 12.25 122.5 38.5% 

3 5 - 6 10 5.5 55 20 30.25 302.5 38.5% 

4 7 - 8 6 7.5 45 26 56.25 337.5 23.0% 

5 9 - 10 0 9.5 0 26 90.25 0 0 

Jumlah  26 27.7 135 26 191.2

5 

762.5 100% 

 

Dari tabel frekuensi diatas, peserta didik yang mendapat nilai 1-2 

sebanyak 0 anak (0%), nilai 3-4 sebanyak 10 anak (38.5%), nilai 5-6 sebanyak 

10 anak (38.5%), nilai 7-8 sebanyak 6 anak (23.0%) dan nilai 9-10 sebanyak 0 

anak (0%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 
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Gambar 4.1 Diagram Batang DistribusiFrekuensi Kecerdasan Interpersonal 

Anak Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hasil Kecerdasan Interpersonal Pada Kelas Kontrol (post-test) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada kelas  kontrol, 

untuk melihat kecerdasan interpersonal anak tanpa menggunakan treatment 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Kecerdasan Interpersonal Pada Kelas Kontrol (post-test) 

 

No 
Identitas 

Responden 
Kelas Kontrol 

1 1 4 

2 2 6 

3 3 4 

4 4 7 

5 5 5 

6 6 6 

7 7 4 

8 8 5 

9 9 2 

10 10 7 

11 11 4 

12 12 3 

13 13 7 



 

 

14 14 4 

15 15 5 

16 16 6 

17 17 4 

18 18 4 

19 19 7 

20 20 6 

21 21 2 

22 22 7 

23 23 6 

24 24 2 

25 25 3 

26 26 5 

27 27 5 

Jumlah  130 

Nilai Maksimum 7 

Nilai Minimum 2 

Rata-rata 4.759 

Simpang Baku  1.852 

 

Dari tabel diatas diketahui hasil kecerdasan interpersonal anak pada 

kelas kontrol diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 130 dengan nilai 

terendah 2 dan nilai tertinggi 7. Kemudian memiliki rata-rata 4.759 dengan 

simpangan baku 1.852. Hal ini dikategorikan bahwa kecerdasan interpersonal 

anak dikelas kontrol mulai berkembang sesuai harapan.  

1) Menyusun Distribusi Frekuensi Data 



 

 

Berdasarkan dari data hasil kecerdasan interpersonal anak pada kelas 

kontrol diatas, maka di susun frekuensi data untuk membuat grafik histrogram 

sebagai berikut: 

a) Menghitung rentang data (R) 

R = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

    = 7 – 2 

    = 5 

b) Menghitung kelas interval 

K = 1 + 3.3 log n 

    = 1 + 3.3 log 27 

    = 5.72 

c) Mencari interval kelas (i) 

i  = 
5

5
 

   = 1 

Setelah diperoleh nilai range, kelas interval dapat disusun distribusi 

frekuensi data hasil observasi kecerdasan interpersonal anak pada kelas 

kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Kecerdasan Interpersonal Anak Kelas Kontrol 

 

No 
Kelas 

Interval 

Frekuensi 

(F) 
X fx fk X

2
 Fx

2
 

Persentase 

komulatif 

1 1-2 3 1,5 4,5 3 2,25 6,75 11% 

2 3-4 9 3,5 31,5 12 12,25 110,25 33,30% 

3 5-6 10 5,5 55 22 30,25 302,5 37,03% 

4 7-8 5 7,5 37,5 27 56,25 281,25 18,60% 



 

 

5 9-10 0 9,5 0 27 90,25 0 0% 

Jumlah  27 27,5 128,5   191,25 700,75 100% 

 

Dari tabel frekuensi diatas, peserta didik yang mendapat nilai 1-2 

sebanyak 3 anak (11%), nilai 3-4 sebanyak 9 anak (33.3%), nilai 5-6 sebanyak 

10 anak (37.03%), nilai 7-8 sebanyak 5 anak (18.60%) dan nilai 9-10 sebanyak 

0 anak (0%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut 

ini: 

 

Gambar 4.2 Grafik DistribusiFrekuensi Kecerdasan Interpersonal Anak 

Kelas kontrol  

 

Berdasarkan data hasil penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol di 

atas, maka dijelaskan bahwa anak kelas eksperimen memiliki nilai terendah, 

nilai tertinggi, nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa kecerdasan interpersonal anak dengan menggunakan 

media audio visual lebih baik dibandingkan dengan anak pada kelas kontrol. 
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B. UJI PERSYARATAN ANALISIS 

Setelah pre-test dan post-test di laksanakan di kedua kelas, maka akan 

dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji kesamaan dengan 

menggunakan uji t dengan syarat data harus normal dan homogen. Berikut ini 

akan dijelaskan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dari kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

1. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors. Hasil uji normalitas 

ditunjukkan sebagai berikut: 

a. Uji normalitas untuk data nilai kelas Pre – test Nilai Kelas Eksperimen 

Tabel 4.6 

Uji normalitas untuk data nilai Pre – test Kelas Eksperimen 

 

No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 

1 1 1 -1,6984 0,0447 0,0385 0,0063 

2 2 6 -1,1323 0,1288 0,2308 0,1020 

3 2 6 -1,1323 0,1288 0,2308 0,1020 

4 2 6 -1,1323 0,1288 0,2308 0,1020 

5 2 6 -1,1323 0,1288 0,2308 0,1020 

6 2 6 -1,1323 0,1288 0,2308 0,1020 

7 3 11 -0,5661 0,2856 0,4231 0,1374 

8 3 11 -0,5661 0,2856 0,4231 0,1374 

9 3 11 -0,5661 0,2856 0,4231 0,1374 

10 3 11 -0,5661 0,2856 0,4231 0,1374 

11 3 11 -0,5661 0,2856 0,4231 0,1374 

12 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 

13 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 

14 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 

15 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 



 

 

16 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 

17 4 17 0,0000 0,5000 0,6538 0,1538 

18 5 20 0,5661 0,7144 0,7692 0,0549 

19 5 20 0,5661 0,7144 0,7692 0,0549 

20 5 20 0,5661 0,7144 0,7692 0,0549 

21 6 24 1,1323 0,8712 0,9231 0,0518 

22 6 24 1,1323 0,8712 0,9231 0,0518 

23 6 24 1,1323 0,8712 0,9231 0,0518 

24 6 24 1,1323 0,8712 0,9231 0,0518 

25 7 25 1,6984 0,9553 0,9615 0,0063 

26 8 26 2,2646 0,9882 1,0000 0,0118 

jumlah 104 
   

max 0,1538 

means 4 
     

SD 
1,76635

2      

 

Didapat untuk lilifors hitung = 0,1538. Selanjutnya dibanding dengan 

lilifors tabel, karena pada tabel liliefors nilai Ltabel untun n=26 tidak di dapat 

maka nilai Ltabel dicari dengan menggunakan metode interpolasi sehingga di 

dapat Ltabel = 0,171. Karena lilifors hitung lebih kecil dari lilifors tabel (0,1538 

< 0,171 ) maka data nilai kelas Pre – test Nilai Kelas Eksperimen dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b. Uji normalitas untuk data nilai kelas Post – test Nilai Kelas Eksperimen 

Tabel 4.7 

Uji normalitas untuk data nilai Post – test Kelas Eksperimen 

 

No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 

1 3 6 
-

1,2955 
0,0976 0,2308 0,1332 

2 3 6 
-

1,2955 
0,0976 0,2308 0,1332 

3 3 6 
-

1,2955 
0,0976 0,2308 0,1332 

4 3 6 
-

1,2955 
0,0976 0,2308 0,1332 

5 3 6 - 0,0976 0,2308 0,1332 



 

 

1,2955 

6 3 6 
-

1,2955 
0,0976 0,2308 0,1332 

7 4 10 
-

0,6831 
0,2473 0,3846 0,1373 

 

8 
 

4 10 
-

0,6831 
0,2473 0,3846 0,1373 

9 4 10 
-

0,6831 
0,2473 0,3846 0,1373 

10 4 10 
-

0,6831 
0,2473 0,3846 0,1373 

11 5 15 
-

0,0707 
0,4718 0,5769 0,1051 

12 5 15 
-

0,0707 
0,4718 0,5769 0,1051 

13 5 15 
-

0,0707 
0,4718 0,5769 0,1051 

14 5 15 
-

0,0707 
0,4718 0,5769 0,1051 

15 5 15 
-

0,0707 
0,4718 0,5769 0,1051 

16 6 20 0,5418 0,7060 0,7692 0,0632 

17 6 20 0,5418 0,7060 0,7692 0,0632 

18 6 20 0,5418 0,7060 0,7692 0,0632 

19 6 20 0,5418 0,7060 0,7692 0,0632 

20 6 20 0,5418 0,7060 0,7692 0,0632 

21 7 24 1,1542 0,8758 0,9231 0,0473 

22 7 24 1,1542 0,8758 0,9231 0,0473 

23 7 24 1,1542 0,8758 0,9231 0,0473 

24 7 24 1,1542 0,8758 0,9231 0,0473 

25 8 26 1,7666 0,9614 1,0000 0,0386 

26 8 26 1,7666 0,9614 1,0000 0,0386 

Jumlah 133    max 0,1373 

Means 
5,11538

5      

SD 
1,63283

6 
     

 



 

 

Didapat untuk lilifors hitung = 0,1373. Selanjutnya dibanding dengan 

lilifors tabel, karena pada tabel liliefors nilai Ltabel untuk n=26 tidak di dapat 

maka nilai Ltabel dicari dengan menggunakan metode interpolasi sehingga di 

dapat Ltabel = 0,171. Karena lilifors hitung lebih kecil dari lilifors tabel (0,1373 

< 0,171 ) maka data nilai kelas Post – test Nilai Kelas Eksperimen dinyatakan 

berdistribusi normal. 

c. Uji normalitas untuk data nilai kelas Pre – test Nilai Kelas Kontrol 

Tabel 4.8 

Uji normalitas untuk data nilai Pre – test Kelas Kontrol 

 

NO xi 
fku
m 

Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

1 1 1 -1,8557 0,0317 0,0370 0,0053 

2 2 5 -1,2050 0,1141 0,1852 0,0711 

3 2 5 -1,2050 0,1141 0,1852 0,0711 

4 2 5 -1,2050 0,1141 0,1852 0,0711 

5 2 5 -1,2050 0,1141 0,1852 0,0711 

6 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

7 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

8 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

9 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

10 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

11 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

12 3 12 -0,5543 0,2897 0,4444 0,1548 

13 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

14 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

15 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

16 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

17 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

18 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

19 4 19 0,0964 0,5384 0,7037 0,1653 

20 5 21 0,7471 0,7725 0,7778 0,0053 

21 5 21 0,7471 0,7725 0,7778 0,0053 

22 5 25 0,7471 0,7725 0,9259 0,1534 

23 5 25 0,7471 0,7725 0,9259 0,1534 

24 6 25 1,3978 0,9189 0,9259 0,0070 

25 6 25 1,3978 0,9189 0,9259 0,0070 

26 7 27 2,0485 0,9797 1,0000 0,0203 



 

 

27 7 27 2,0485 0,9797 1,0000 0,0203 

Jumla
h 

104 
   

Max  0,1653 

Means 3,8519 
     

SD 1,5368 
     

 

Didapat untuk lilifors hitung = 0,1653. Selanjutnya dibanding dengan 

lilifors tabel, karena pada tabel liliefors nilai Ltabel untun n=27 tidak di dapat 

maka nilai Ltabel dicari dengan menggunakan metode interpolasi sehingga di 

dapat Ltabel = 0,1682. Karena lilifors hitung lebih kecil dari lilifors tabel 

(0,1653 < 0,1682 ) maka data nilai kelas Pre – test Nilai Kelas kontrol 

dinyatakan berdistribusi normal. 

d. Uji normalitas untuk data nilai kelas Post – test Nilai Kelas Kontrol 

Tabel 4.9 

Uji normalitas untuk data nilai kelas Post – test Nilai Kelas Kontrol 

 

NO Xi fkum Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

1 2 3 -1,7657 0,0387 0,1111 0,0724 

2 2 3 -1,7657 0,0387 0,1111 0,0724 

3 2 3 -1,7657 0,0387 0,1111 0,0724 

4 3 5 -1,1384 0,1275 0,1852 0,0577 

5 3 5 -1,1384 0,1275 0,1852 0,0577 

6 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

7 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

8 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

9 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

10 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

11 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

12 4 12 -0,5111 0,3046 0,4444 0,1398 

13 5 17 0,1162 0,5462 0,6296 0,0834 

14 5 17 0,1162 0,5462 0,6296 0,0834 

15 5 17 0,1162 0,5462 0,6296 0,0834 

16 5 17 0,1162 0,5462 0,6296 0,0834 

17 5 17 0,1162 0,5462 0,6296 0,0834 

18 6 22 0,7435 0,7714 0,8148 0,0434 

19 6 22 0,7435 0,7714 0,8148 0,0434 

20 6 22 0,7435 0,7714 0,8148 0,0434 



 

 

21 6 22 0,7435 0,7714 0,8148 0,0434 

22 6 22 0,7435 0,7714 0,8148 0,0434 

23 7 27 1,3708 0,9148 1,0000 0,0852 

24 7 27 1,3708 0,9148 1,0000 0,0852 

25 7 27 1,3708 0,9148 1,0000 0,0852 

26 7 27 1,3708 0,9148 1,0000 0,0852 

27 7 27 1,3708 0,9148 1,0000 0,0852 

jumlah 130 
    

0,1398 

means 
4,814

8      

SD 
1,594

1      
 

Didapat untuk lilifors hitung = 0,1398. Selanjutnya dibanding dengan 

lilifors tabel, karena pada tabel liliefors nilai Ltabel untun n=27 tidak di dapat 

maka nilai Ltabel dicari dengan menggunakan metode interpolasi sehingga di 

dapat Ltabel = 0,1682. Karena lilifors hitung lebih kecil dari lilifors tabel 

(0,1398 < 0,1682 ) maka data nilai kelas Post – test Nilai Kelas kontrol 

dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan uji homogenitas variansi 

a. Nilai kelas eksperimen 

𝑆𝑥1
=  

𝑛 𝑥1
2 −   𝑥1 2

𝑛 𝑛 − 1 
=  

26 494 −  104 2

26 25 
= 1,7663 

𝑆𝑥2
=  

𝑛 𝑥2
2 −   𝑥2 

2

𝑛 𝑛 − 1 
=  

26 747 −  133 2

26 25 
= 1,6328 

𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

1,7663

1,6328
= 1,0817 

 



 

 

Didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,0817 dan distribusi F dengan dk pembilang 

26 − 1 = 25, di penyebut 26 − 1 = 25 didapat ∝ = 0,05 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,955. 

Tampak bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima :   𝐻1 ditolak, Berarti data 

Nilai Kelas Eksperimen Pre-test dan Post-test adalah Homogen. 

b. Nilai kelas kontrol 

𝑆𝑥1
=  

𝑛 𝑥1
2 −   𝑥1 2

𝑛 𝑛 − 1 
=  

27 462 −  104 2

27 26 
= 1,536 

𝑆𝑥2
=  

𝑛 𝑥2
2 −   𝑥2 2

𝑛 𝑛 − 1 
=  

27 692 −  130 2

27 26 
= 1,594 

𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

1,594

1,536
= 1,037 

Didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,037 dan distribusi F dengan dk pembilang 

27 − 1 = 26, dk penyebut 27 − 1 = 26 didapat ∝ = 0,05 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

 1,929. Tampak bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima :   𝐻1 ditolak, 

Berarti data Nilai Kelas kontrol Pre-test dan Post-test adalah Homogen. 

3. Uji Hipotesis (Menggunakan Uji t) 

a. Nilai kelas eksperimen 

Ho = tidak ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TKIT Baitussalam 

Ha   =  ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B di TKIT Baitussalam 

𝑀1 =
 𝑥1

𝑛1
=

104

26
= 4 

𝑀2 =
 𝑥2

𝑛2
=

133

26
= 5,115 



 

 

𝑆𝑆1 =  𝑥1
2 −

( 𝑥1)
2

𝑛1
= 494 −

 104 2

26
= 78 

𝑆𝑆2 =  𝑥2
2 −

( 𝑥2)
2

𝑛2
= 747 −

 133 2

26
= 66,6538 

𝑡 =
𝑀2 − 𝑀1

 
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

=
5,115 − 4

 
78+66,6538

26+26−2
(

1

26
+

1

26
)

= 2,3635 

Diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3635 dan didapat tabel t pada df 24 

diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,71088. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ∶ ditolak, 

𝐻𝑎   : diterima. Kesimpulannya data Nilai Kelas Eksperiment pre-test terdapat 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan interpersonal 

anak kelompok B di TKIT Baitussalam 

b. Nilai kelas kontrol 

Ho = tidak ada pengaruh penggunaan media visual terhadap kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B di TKIT Baitussalam 

Ha= ada pengaruh penggunaan media visual terhadap kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B di TKIT Baitussalam 

𝑀1 =
 𝑥1

𝑛1
=

104

27
= 3,851 

𝑀2 =
 𝑥2

𝑛2
=

130

27
= 4,814 

𝑆𝑆1 =  𝑥1
2 −

( 𝑥1)
2

𝑛1
= 462 −

 104 2

27
= 61,41 

𝑆𝑆2 =  𝑥2
2 −

( 𝑥2)
2

𝑛2
= 692 −

 130 2

27
= 66,08 

𝑡 =
𝑀2 − 𝑀1

 
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

=
4,814 − 3,851

 
61,41+66,08

27+27−2
(

1

27
+

1

27
)

= 3,21 



 

 

Diperoleh nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,21dan didapat tabel t pada df 25 diperoleh 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70814. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑎 ∶ diterima, 𝐻𝑜   : 

ditolak. Kesimpulannya data Nilai Kelas kontrol pre-test terdapat pengaruh 

dengan penggunaan media visual terhadap kecerdasan interpersonal anak 

kelompok B di TKIT Baitussalam 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa data uji normalitas 

berdistribusi normal dan juga berasal dari sampel yang homogen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di kelas eksperimen terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan interpersonal pada anak 

kelompok B. Dari hasil analisis data juga terdapat perbedaan pengaruh 

penggunaan media yang diterapkan kepada anak kelompok B antara 

penggunaan media audio-visual dan visual terhadap kecerdasan interpersonal 

anak kelompok B. Hal ini dapat di lihat dari hasil pre-test dan post-test. 

Dalam memperoleh hasil analisis data, sebelum memberi perlakuan 

peneliti melakukan observasi awal (pre-test) terhadap kedua sampel yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan kecerdasan interpersonal awal anak. 

Kemudian setelah observasi awal dilakukan, selanjutnya proses yang 

dilakukan adalah memberikan perlakuan kepada kedua kelas yaitu 26 anak 

kelas eksperimen dan 27 kelas kontrol dan post-test diberikan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada 

kedua sampel. 

Setelah dilakukan penelitian pada kedua kelas sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh hasil berbeda dengan skor 



 

 

pada kelas eksperimen rata-rata 5,19 dan skor pada kelas kontrol dengan rata-

rata 4,75. Dari data yang diperoleh tersebut terdapat perbedaan antara 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan interpersonal, 

pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

audio visual sedangkan di kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 

Hal ini dikarenakan media audio visual merupakan salah satu media 

penyampaian pesannya dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera 

penglihatan yaitu dengan menampilkan unsur suara dan gambar.
65

 Dengan 

menggunakan media audio visual ini dapat memberikan kesan nyata pada anak 

melalui video yang bersifat mendidik yang diputar dan dapat menumbuhkan 

minat belajar anak serta memotivasi anak untuk dapat meniru perilaku baik 

yang ditampilkan dalam video tersebut. 

Penggunaan media audio visual ini, selain berpengaruh pada 

kecerdasan interpersonal anak juga dapat berpengaruh kepada aspek kognitif, 

fisik motorik, moral agama, bahasa dan sosial emosional, tergantung 

bagaimana cara guru menggunakan dan menerapkannya kepada anak. 

Hasil penerepan penggunaan media audio visual pada kelas 

eksperimen ternyata cukup memuaskan. Diketahui bahwa kecerdasan 

interpersonal pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media audio visual memiliki pengaruh yang signifikan dari pada 

kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan atau pembelajaran yang terjadwal 

dari sekolah tersebut. 

                                                 
65

 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, (2017), Media Pembelajaran, Bandung: 

CV Wacana Prima, hal. 19. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan uji statistik serta pembahasan maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kecerdasan interpersonal anak dengan menggunakan media 

audio visual pada kelas eksperimen diperoleh nilai secara keseluruhan 

sebanyak 133 dengan nilai tertinggi 8 dan nilai terendah 3, kemudian 

secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 5,19 dengan simpangan baku 

1,568. Hal ini dikategorikan bahwa anak kelas eksperimen terdapat 

pengaruh maka dengan ini dikatakan bahwa kecerdasan interpersonal 

berkembang sesuai dengan harapan menuju berkembang sangat baik. 

2. Perkembangan kecerdasan interpersonal anak yang tidak menggunakan 

media audio visual pada kelas eksperimen diperoleh nilai secara 

keseluruhan sebanyak 130 dengan nilai tertinggi 7 dan nilai terendah 2, 

kemudian secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 4,759 dengan 

simpangan baku 1,852. Hal ini dikategorikan bahwa kecerdasan 

interpersonal anak kelas kontrol mulai berkembang sesuai harapan. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B di TKIT Baitussalam T.A 2018/2019. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

2,3635 > 1,71088. Adapun besar pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap kecerdasan interpersonal sebesar 67%. 
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B. Saran 

1. Bagi guru bidang studi agar dalam setiap pembelajaran dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik bagi anak 

dengan memanfaatkan media pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan media audio visual, karena dengan menggunakan media 

audio visual dapat mengeksplor pengetahuan anak. 

2. Bagi sekolah sebagai bahan masukan supaya dapat menyediakan sarana 

belajar yang diperlukan khususnya penyediaan berbagai kebutuhan 

media pembelajaran dalam mengembangkan dan menumbuhkan segala 

potensi dan kecerdasan anak khususnya dalam meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak. 

3. Bagi mahasiswa/i, khususnya bagi jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan diteliti lebih 

lanjut tentang pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

kecerdasan interpersonal anak. 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 

Anak Usia Dini terutama pada bidang aspek perkembangan dan 

kecerdasan anak yang harus diasah oleh anak maupun guru melalui 

pemilihan media, metode, strategi dan lain-lain. 
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Lampiran 1 

Pedoman Observasi Kecerdasan Interpersonal Anak 

Nama anak   : 

Kelompok/ Semester  : 

Hari/ Tanggal   : 

No Indikator Deskriptor 

Aspek 

Penilaian 

Ya Tidak 

1 
Kemampuan 

Bersosialisasi 

5. Anak mampu bermain dengan teman-

temannya tanpa memilih-milih teman untuk 

bermain  

  

6. Anak mampu menyelesaikan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

  

7. Anak mampu memimpin kelompoknya   

8. Anak mampu melakukan percakapan dengan 

teman sebaya dan orang dewasa 

  

2 

Memiliki Rasa 

Empati dan 

Mampu 

Memahami 

Perasaan Orang 

Lain 

5. Anak mau meminjamkan dan berbagi 

permainan dengan temannya 

  

6. Mau menghibur temannya yang lagi bersedih   

7. Anak mau membantu temannya yang 

mengalami kesusahan 

  

8. Anak mau untuk berbagi makanan dengan 

temannya 

  

Skor yang di capai  

Skor maksimum 8 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Data Pretest Kelas Eksperimen 

Responden 

Indikator  

Jumlah 1 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

A01           2 

A02               6 

A03               6 

A04              5 

A05           2 

A06            3 

A07           2 

A08             4 

A09            3 

A10            3 

A11               6 

A12            3 

A13              5 

A14           2 

A15            3 

A16           2 

A17             4 

A18               6 

A19             4 

A20                 8 



 

 

A21             4 

A22              5 

A23             4 

A24             4 

A25                7 

A26          1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Data Posttest Kelas Eksperimen 

Responden 

Indikator 

Jumlah 1 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

A01            3 

A02                7 

A03                7 

A04               6 

A05            3 

A06              5 

A07            3 

A08              5 

A09               6 

A10               6 

A11                7 

A12             4 

A13               6 

A14            3 

A15             4 

A16            3 

A17              5 

A18                7 

A19             4 

A20                 8 

A21             5 



 

 

A22              5 

A23             4 

A24               6 

A25                 8 

A26            3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Data Pretest Kelas Kontrol 

Responden 

Indikator 

Jumlah 1 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

A01           2 

A02             4 

A03           1 

A04                7 

A05            3 

A06              5 

A07            3 

A08             4 

A09           2 

A10                7 

A11             4 

A12            3 

A13               6 

A14             4 

A15            3 

A16              5 

A17             4 

A18            3 

A19             4 

A20             4 

A21           2 



 

 

A22              5 

A23               6 

A24           2 

A25            3 

A26              5 

A27            3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Data Posttest Kelas Kontrol 

Responden 

Indikator 

Jumlah 1 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

A01             4 

A02               6 

A03             4 

A04                7 

A05              5 

A06               6 

A07             4 

A08              5 

A09           2 

A10                7 

A11             4 

A12            3 

A13                7 

A14             4 

A15              5 

A16               6 

A17             4 

A18             4 

A19                7 

A20               6 

A21           2 



 

 

A22                7 

A23               6 

A24           2 

A25            3 

A26              5 

A27              5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM 2018/2019 

 

Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    : Senin, 11 Februari 2019 

Kelompok/Usia   : B.Abu bakar as-siddiq /5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Tema spesifik : Binatang/ binatang halal/ayam 

Materi dalam kegiatan : 

1. Sikap Berdoa 

2. Kegiatan beribadah 

3. Macam-macam binatang halal 

4. Karya Tangan 

5. Karya Seni 

6. Kosa Kata 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan 

penjemputan 

3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat/ Bahan dan sumber belajar 

1. Buku binatang dan pensil 

2. Laptop/ speaker 

3. Mukena dan sarung 

 

A. Pembukaan ( 30menit ) 

 

1. Menyanyi lagu 

2. Doa sebelum belajar 

3. Praktek wudhu 

4. Praktek shalat 

5. Tanya jawab tentang macam-macam binatang halal 

6. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas 

nikmat-NYA 

B. Inti( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a.  video perkembangbiakan ayam 

 

 



 

 

2.  Anak bertanya: 

a.  bagaimana perkembangbiakan ayam 

 

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  bagaimana proses perkembangbiakan ayam 

 
 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM2018/2019 

 

Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    : Selasa, 12 februari 2019 

Kelompok/Usia   : B. Abu Bakar Assiddiq/5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Tema spesifik : binatang/ binatang halal/ bebek 

Materi dalam kegiatan : 

1. Kegiatan Berdoa 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Karya Tangan 

4. Kartu Kata 

5. Konsep banyak dan sedikit 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan 
penjemputan 

3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan  masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat / Bahan / Sumber belajar 

1. Buku majalah, pencil 

2. Kartu kata 

3. Buku binatang, connector 

4. Laptop  

 

A. Pembukaan ( 60menit ) 

1. Doa sebelum belajar 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Bercakap-cakap tentang “ bebek” 

4. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas 

nikmat-NYA 

B. Inti( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a.  Video perkembangbiakan bebek 

 

2.  Anak bertanya: 

a.  Tanya jawab tentang “perkembang biakan bebek” 

  

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  Bagaimana proses perkembang biakan bebek 

 

 



 

 

4.  Anak menalar: 

a.  mengenai proses perkembang biakan bebek 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM2018/2019 

 

Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    :Rabu, 13 februari 2019 

Kelompok/Usia   : B. Abu Bakar Assiddiq/5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Tema spesifik : binatang/ binatang halal/ sapi 

Materi dalam kegiatan : 

1. Kegiatan Berdoa 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Karya Tangan 

4. Kartu Kata 

5. Konsep banyak dan sedikit 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan penjemputan 
3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan  masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat / Bahan / Sumber belajar 

1. Lembar kerja anak 

2. Jarum 

3. Laptop  

 

C. Pembukaan( 60menit ) 

1. Doa sebelum belajar 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Bercakap-cakap tentang“ sapi” 

4. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas nikmat-

NYA 

D. Inti( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a. cerita guru 

b. gambar sapi  

c. video sapi 

  

2.  Anak bertanya: 

a.  Tanya jawab tentang “perkembang biakan sapi” 

 

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  Bagaimana proses perkembang biakan sapi 

 

 



 

 

4.  Anak menalar: 

a.  mengenai proses perkembangbiakan sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM2018/2019 

 

Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    : Kamis, 14februari 2019 

Kelompok/Usia   : B. Abu BakarAssiddiq/5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Temaspesifik : binatang/ binatang halal/ ikan 

Materi dalam kegiatan : 

1. Kegiatan Berdoa 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Karya Tangan 

4. Kartu Kata 

5. Konsep banyak dan sedikit 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan penjemputan 
3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan  masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat / Bahan / Sumber belajar 

1. gambar ikan 

2. pincil 

3. Laptop  

 

E. Pembukaan ( 60menit ) 

1. Doa sebelum belajar 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Bercakap-cakap tentang “ikan” 

4. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas nikmat-

NYA 

F. Inti ( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a.  video ikan 

b. gambar ikan 

  

2.  Anak bertanya: 

a.  Tanya jawab tentang “konsep banyak dan sedikit” 

 

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  mengenal konsep banyak dan sedikit 

 

4.  Anak menalar: 

a.  mengenai konsep banyak dan sedikit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM2018/2019 

 

Semester/Bulan/Mingguke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    : Jumat, 15februari 2019 

Kelompok/Usia   : B. Abu Bakar Assiddiq/5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Tema spesifik : binatang/ binatang halal/ Kambing 

Materi dalam kegiatan : 

1. Kegiatan Berdoa 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Karya Tangan 

4. Kartu Kata 

5. maze (mencari makanan kambing) 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan penjemputan 
3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan  masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat / Bahan / Sumber belajar 

1. gambar kambing 

2. pincil 

3. Laptop  

 

G. Pembukaan( 60menit ) 

1. Doa sebelum belajar 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Bercakap-cakap tentang “kambing binatang halal” 

4. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas nikmat-

NYA 

H. Inti( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a.  cerita guru 

b. video kambing 

c. gambar kambing 

  

2.  Anak bertanya: 

a.  Tanya jawab tentang “kambing binatang halal” 

 

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  bahwa kambing merupakan binatang halal 

 

 



 

 

4.  Anak menalar: 

a.  mengenai macam-macam binatang halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK ISLAM TERPADU (TKIT ) BAITUSSALAM2018/2019 

 

Semester/Bulan/Mingguke  : II/Februari/VI 

Hari/Tanggal    :Sabtu, 16februari 2019 

Kelompok/Usia   : B. Abu Bakar Assiddiq/5 - 6 tahun 

Tema/Sub Tema/Tema spesifik : binatang/ binatang halal/ burung puyuh 

Materi dalam kegiatan : 

1. Kegiatan Berdoa 

2. Mengaji iqro‟ 

3. Karya Tangan 

4. Kartu Kata 

5. mengkolase badan burung puyuh dengan kertas 

 

Materi yang masuk dalam pembiasaan : 

1. Bersyukur atas nikmat ciptaan Tuhan 

2. Mengucapkan salam masuk dalam SOP dalam penyambutan dan penjemputan 
3. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP penyambutan 

4. Mencuci tangan  masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 

Alat / Bahan / Sumber belajar 

1. gambar burung puyuh 

2. lem 

3. potongan kertas 

4. Laptop  

 

I. Pembukaan( 60menit ) 

1. Doa sebelum belajar 

2. Mengajiiqro‟ 

3. Bercakap-cakap tentang “perkembang biakan burung puyuh” 

4. Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa syukur kepada ALLAH atas nikmat-

NYA 

J. Inti( 60menit ) 

 1.  Anak mengamati:  

a. video burung puyu 

b. gambar burung puyu 

  

2.  Anak bertanya: 

a.  Tanya jawab tentang “perkembang biakan burung puyu” 

 

3.  Anak mengumpulkan informasi: 

a.  bagaimana burung puyu berkembang biak 

 

 



 

 

4.  Anak menalar: 

a.  mengenai perkembang biakan burung puyu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Metode Interpolasi 

Metode yang di gunakan jika nilai n tidak terdapat pada tabel nilai 

krisis liliefors. Adapun rumus metode Interpolasi sebagai berikut:
66

 

C = CO +  ( B – Bo )  x ( C1 – Co ) 

     ( B1 – Bo ) 

 

Keterangan: 

C = Nilai harga kritis tabel yang akan dicari 

Co = Nilai Tabel di bawah C (lihat pada tabel nilai kritis liliefors) 

C1 = Nilai Tabel di atas C (lihat pada tabel nilai kritis liliefors) 

B  = dk atau n nilai yang akan dicari 

Bo = dk atau n dibawah nilai yang akan dicari 

B1 = dk atau n diatas nilai yang akan dicari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                 
66 Indra Jaya, (2018), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Medan: Perdana 

Publishing, hal. 256. 



 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Nilai Kritis Distribusi F 

 

Untuk dk 1 pembilang dan dk 2 penyebut 

Pada taraf signifikansi 5% atau F,0,5 (dk1, dk2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Dokumentasi Media 

 

Persahabatan kambing dan kuda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Penelitian 
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